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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul " Pengaruh Program Dakwah Bil-Lisan Masjid Fathun Qarib
Terhadap Perubahan Karakter Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin
Ar-Raniry Banda Aceh " dan bertujuan untuk menegtahui bagaimana program
kegiatan dakwah bil-lisan di masjid fathun garib Berpengaruh Positif dan Berapa
Besar dampak Positif Terhadap Perubahan Karakter yang dirasakan oleh Jama’ah
Bagi Jama’ah yang mengikuti Dakwah. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang memerlukan banyak angka, dari
pengumpulan data, interpretasi data dan hasilnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan dakwah bil-lisan di Masjid Fathun Qarib terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perubahan karakter mahasiswa yang mengikuti
kegiatan tersebut. Nilai konstanta sebesar 3,460 dan koefisien regresi sebesar 0,810
menegaskan bahwa peningkatan dalam program dakwah bil lisan akan diikuti oleh
peningkatan perubahan karakter mahasiswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan
kualitas dan kuantitas program ini harus terus didorong untuk mendukung
pembinaan generasi muda yang berkarakter. Hal ini ditunjukkan melalui hasil
analisis kuantitatif yang mengonfirmasi adanya hubungan linear yang signifikan
antara program dakwah bil-lisan dengan perubahan karakter jama’ah. Selain itu, uji
statistik menunjukkan adanya pengaruh positif yang kuat, di mana peningkatan
dalam pelaksanaan program dakwah bil-lisan sejalan dengan peningkatan
perubahan karakter jama’ah yang lebih baik. penelitian ini mengonfirmasi bahwa
program dakwah bil lisan di Masjid Fathun Qarib memiliki dampak yang signifikan
terhadap perubahan karakter mahasiswa. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan
adanya hubungan linear yang signifikan dengan tingkat korelasi sebesar 0,654,
yang mengindikasikan hubungan yang cukup kuat. Nilai koefisien regresi sebesar
0,810 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam program dakwah bil-
lisan berkontribusi pada peningkatan perubahan karakter jama’ah sebesar 0,810
satuan. Selain itu, nilai konstanta sebesar 3,460 mengindikasikan bahwa meskipun
program dakwah bil-lisan tetap atau konstan, perubahan karakter jama’ah tetap
terjadi pada tingkat tersebut. Oleh karena itu, pengelola masjid dan pihak terkait
perlu mempertahankan dan meningkatkan program ini untuk memberikan
kontribusi yang lebih besar dalam pembentukan karakter mahasiswa yang
berakhlak dan berintegritas.

Kata Kunci: Program Dakwah Bil-Lisan, Perubahan Karakter Mahasiswa



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahhirabbil’alamin, segala puji bagi Allah subhanahu wa ta’ala,
Tuhan Semesta Alam, atas berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nyalah, karya ilmiah
ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada
Rasulullah Shallallahu’Alaihi wa Sallam, beserta keluarganya, sahabatnya, dan
kepada seluruh umat islam di seluruh dunia. Dengan segala rahmat, ridho dan
hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh
Program Dakwah Bil-Lisan Masjid Fathun Qarib Terhadap Perubahan
Karakter Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry
Banda Aceh”. Yang disusun dengan maksud untuk mengadakan penelitian karya
ilmiah.

Selama pembuatan skripsi ini banyak rintangan dan kesulitan yang penulis
hadapi, berkat kerja keras, do’a, dorongan, dan bantuan dari berbagai pihak
sehingga semua bisa dilewati dan dijalani. Oleh karena itu pada kesempatan ini
penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Kepada Allah SWT karena dengan karunianya masih memberikan
kesehatan badan dan pikiran sehingga bisa menyelesaikan tulisan akhir
ini dengan lancar dan aman.

2. Ayahanda tercinta, Almh Bukhari. Berat sekali rasanya ditinggalkan
oleh beliau. Banyak hal menyakitkan yang saya lalui tanpa sosok ayah,
Rasa iri dan rindu sering kali membuat saya terjatuh, tertampar oleh
realita. Namun, semua itu tidak mengurangi rasa bangga dan terima
kasih atas kehidupan yang telah ayah berikan. Meskipun tidak sempat
menemani dalam perjalanan menempuh pendidikan, beliau akan tetap
ada dalam setiap langkah perjalanan saya. Semua ini saya
persembahkan untuk cinta pertama putri bungsunya, semoga Allah Swt
menglapangkan kubur ayah dan di tempat kan di sisi Allah Swt.

3. Ibunda tersayang, Mawarti. yang baik hati yang telah melahirkan saya

memberikan kasih sayang dengan penuh cinta dan kasih sayang , yang
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selalu mendoakan anak-anak nya dan memberi semangat setiap waktu
serta pengorbanan nya yang sangat luar biasa untuk putri nya untuk
mencapai keberasilan untuk masa yang akan datang. Terimaksih untuk
do’a yang beliau panjatkan selama ni.

Kepada kakak dan abang-abang saya tersayang, Lisa ariyana, Suardi,
Zulfikar. Terimakasih telah memberi motivasi dan pendapat dalam
segala hal.

Kepada Ketua Program studi Manajemen Dakwah serta Sekretaris
Prodi dan juga seluruh dosen Manajemen Dakwah yang saya hormati.

Kepada Pembimbing Skripsi saya Bapak Fakhruddin, S.E., M.M. dan
Bapak Khairul Habibi,S.Sos.I., M.Ag. yang sudah memberikan ilmu
yang sangat banyak kepada saya dalam proses penulisan tugas akhir ini.
Beserta yang terhormat kedua penguji saya dalam proses Sidang
Munagasyah Skripsi ini.

Kepada Teman dekat penulis yang selalu berada disamping penulis,
Armanisah, Mulianur, Dewi Oktavia, Raisya Maulani, Rumaita, Yulia
Nita, Bg Zuhdi, Riski andani, Irwandi, Udin yang membersamai proses
penulisan dari awal perkuliahan sampai tugas akhir. Terimakasih atas
segala support dan kebaikan yang telah diberikan kepada penulis
selama ini.

Yang paling terkhusus untuk pemilik Nim 190403043 terimakasih telah
ada dalam perjuangan perkuliahan penulis skripsi saya, tetap menajadi
baik selama nya.

Seluruh teman-teman seperjuangan letting 2020 Prodi Manajemen
Dakwah, yang telah membersamai dan juga membantu serta
memberikan pengalaman selama di bangku kuliah ini.

Rita ariyanda, saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya karna telah
bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai.
Terimakasih karna terus berusaha tidak menyerah, serta senantiasa

menikmati setiap proses yang tidak mudah.



Dengan segala kerendahan hati, penulis berharap semoga tulisan ini
bermanfaat bagi pembaca dan demi pengembangan ilmu pengetahuan. Penulis
menyadari bahwa masih banyak ditemukan kekurangan dalam penulisan. Oleh
karena itu, kritikan dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
menyempurnakan karya ilmiah ini di lain waktu. Semoga Allah SWT meridhoi
penulisan ini dan senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita

semua.

Banda Aceh, 05 Januari 2025

Penulis,

Rita Ariyanda
NIM.200403048
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam menegaskan untuk menyiarkan dan menyebarkan Agama Allah SWT
dan Rasulnya, Dengan demikian jelas bahwa islam adalah agama dakwah, yaitu
agama yang didalamnya ada usaha untuk menyebarluaskan kebenaran dan
mengajak manusia untuk melaksanakan apa yang menjadi perintah dan
larangannya. Dakwah menjadi tugas yang harus diemban setiap muslim dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab, bahkan dakwah itu menjadi tugas rutin dan
kesinambungan dari masa ke masa sampai kelak kemudian hari.

Pada dasarnya kata dakwah bersal dari bahasa Arab, yaitu (da'a, yad“u,
da“watan) artinya mengajak, menyeru, memanggil. Dakwah juga dapat diartikan
sebagai penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau
seruan dengan tujuan agar mad“u memenuhi ajakan tersebut. Dalam hal ini salah
satu cara mengajak masyarakat melakuka kebaikan ialah dengan perubahan
karakter menjadi fokus utama,di mana proses penyembuhan dilakukan dengan
memanfaatkan metode dan teknik yang di dasarkan pada ajaran al-quran dan as-
sunnah.Oleh karna itu perubahan karakter bukan hanya sekedar.?

Dakwah merupakan kewajiban umat Islam, lebih-lebih mereka yang telah
memiliki pengetahuan agama Islam, menurut batas kemampuan masingmasing.

Dakwah adalah upaya menyampaikan ajaran agama Islam oleh seseorang atau

! Hafi Anshari, “Pemahaman dan Pengalaman Dakwah ” (Surabaya: Al-lkhlas 1993),
hal. 73

2 Sri Astutik, “Psikoterapi Islam Penanganan Ketergantungan Narkoba ”, (Yogyakarta:
Pintal, 2012), hal. 4



kelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang agar mereka meyakini
atau memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan benar. Jadi dalam dakwah
yang menjadi tujuan adalah perubahan keyakinan, pengetahuan, dan perilaku
sasaran dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam. Upaya penyampaian ajaran
Islam (dakwah) dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu lisan, tulisan dan
perbuatan. Pendekatan lisan (bil lisan) adalah upaya dakwah yang mengutamakan
kemampuan lisan. Pendekatan tulisan (bil-risalah) adalah dakwah yang dilakukan
melalui tulisan baik berupa buku, brosur, maupun media elektronik. Sedang
pendekatan perbuatan (bil hal) yakni kegiatan dakwah yang mengutamakan
kemampuan kreativitas perilaku da™i secara luas atau yang dikenal action
approach atau perbuatan nyata.®

Dakwah Bil-lisan adalah dakwah dilakukan melalui lisan,yang dapat di
lakukan dengan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasehat dan
lain-lain. Secara umun ,dahwah di pahami hanya dalam bentuk dakwah Bil-
lisan,karena itu istilah dakwah yang menjadi asumsi masyarakat adalah dalam
bentuk penyampaian lidah atau ucapan di masjid-masjid, pengajian dan sebagainya.
Hal ini menyebabkan ruang lingkup pemahaman masyarakat terhadap dakwah
menjadi sempit,karena makna dakwah sendiri tidak hanya dalam bentuk ucapan,

dan ucapan merupakan salah satu bentuk dari metode dakwah.*

3 Suisyanto, “Dakwah Bil Hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan
Mengembangkan  Kemampuan Jamaah), Jurnal Aplikasi limu-ilmu Agama, Vol. 3 No. 2
Desember 2002, hal. 182-184

4 Fajariyah, ”’Strtegi Dakwah Mushala Al-Barokah Mehadapi Krisenisasi di Desa Belang
Terbah Patuk Gunung Kidu/’’(On-Line),tersedia di http//digilib.uin-suka.ac.id /(21 November)



Dakwah yang sering dilakukan Rasulullah dalam konteks sejarah adalah
dakwah Bil-lisan untuk menyampaikan risalah Islam, baik dengan metode
ceramah, khutbah, diskusi, nasehat, dan sebagainya.® Oleh karena itu, masjid
sebagai sarana dakwah dalam pembinaan umat, mesti memiliki aktifitas dakwah
dan programnya diarahkan kepada pembinaan umat agar menjadi orang-orang yang
kuat iman, taqwa dan keislamannya. Juga bagaimana dakwah dapat berhasil
mengimpun mereka menjadi sebuah kekuatan yang mengusung tugas dakwah
ditengah umat manusia serta mampu memutar roda dakwah agar manusia mau
tunduk kepada syariat Allah SWT dalam menjalankan kehidupan.®

Banyak hasil yang menunjukkan bahwa dakwah merupakan metode ampuh
dalam menghadapi poblematika sosial. Karena dakwah merupakan bagian integral
dari ajaran Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini
tercermin dari konsep amar ma“ruf nahi munkar, yakni perintah untuk
mengajak masyarakat melakukan prilaku positif-konstruktif sekaligus mengajak
mereka untk meninggalkan dan menjauhkan diri dari prilaku negative destruktif.
Konsep ini mengandung dua implikasi makna sekaligus, yakni prinsip perjuangan
menegakkan kebenaran dalam Islam serta upaya mengaktulisasikan kebenaran
Islam tersebut dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dan

lingkungannya dari kerusakan.”

5 Erna Ikawati, *’Metode Komunikasi Dakwah dalam Perspektif
Hadits *’Hikmah,Vol,VI,N0.02 Juni 2012,hal 115-132

6 Yusuf Qardhawi, Membumikan Syariatlslam :Keluwesan Aturan Illahi Untuk Manusia,
(Bandung : Mizan Pustaka, 2003) cet. Ke- 1 hal. 13

" Dedy Susanto, Skripsi : “ Psikoterapi Religious Sebagia Strategi Dakwah
Menanggulangi Tindak Sosiopatic, ( Studi di Pondok Pesantren Istighfar Semarang) 7, (Semarang:
UIN Walisongo, 2013), hal. 17



Sebuah rutinitas yang dilaksanakan di Mesjid Faathun Qarib Uin Ar-raniry
adalah dakwah bil-lisan setelah menunaikan ibadah shalat maka adanya
menyampaikan tentang hal-hal kebaikan kepada para yang berjamah di mesjjid
Fathun Qarib dan di sampaikan melalui dakwah Bil-lisan. Mahasiswa dan
masyrakat di seputaran mesjid mengikuti kegiatan ceramah tersebut dan
kebanyakan jama“ah itu adalah dari mahasiswa dan masyarakat sekitaran masjid
Fathun Qarib.®

Seharusnya dengan adanya dakwah bil-lisan di Masjid Fathun Qarib uin Ar-
raniry, mahasiswa atau masyarakat daerah tersebut dapat mengubah sikap dan cara
hidup yang lebih baik dan membangun jiwa yang berakhlak mulia terhadap orang
lain dan bisa memberikan nasehat-nasehat kepada teman-teman atau pun anak-anak
nya supaya bisa menjalankan hidup sesuai dengan ajaran-ajaran Islam dan bisa
membangun masyarakat Aceh yang berpengetahuan dan berpendidikan yang
berbasis Islam dan bisa memberikan motivasi kepada orang-orang yang non Islam
supaya orang-orang non Islam itu tidak menggangap bahwa Islam itu ekstrim.’

Pendidikan di perguruan tinggi tidak hanya bertujuan untuk menberikan
pengetahuan akademis kepada mahasiswa, tetapi juga membentuk karakter mereka
agar menjadi individu yang beretika dan bermoral tinggi. Salah satu aspek penting
dalam pembentukan karakter ini adalah melalui dakwah bil-lisan, yaitu dakwah
yang di sampaikan melalui kata-kata atau ceramah, yang bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran spiritual, etika, dan moral mahasiswa. Mahasiswa yang

& Muhammad Zein, Metode Pendidikan Agama Islam pada Lembaga Pendidikan Non
Formal (Yogyakarta: Renika Cipta, 1975), hal. 17.

® Nana Novita, Upaya dalam peningkatan kemampuan mahasiswa membaca al-quran di
masjid fatun garib, skripsi : 2016, hal.2



terpapar dakwah bil-lisan secara rutin cenderung menunjukkan perubahan karakter
yang positif,seperti peningatan kesadaran spiritual, prilaku sosial yang lebih baik,
dan penguatan nilai-nilai etika dan moral. Mereka menjadi lebih di
siplin,jujur,sopan,dan menunjukan sikap empati serta kepedulian yang tinggi
terhadap sesama. Oleh kerna itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif bagaimana dakwah bil-lisan mempengaruhi karakter mahasiswa di
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh terkhusus nya fakultas dakwah dan
komunikasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
upaya pengembangan metode dakwah yang lebih efektif dan efisien dalam
membentuk karakter mahasiswa.°

Berdasarkan dari latar belakang di atas,maka penulis ingin membahas lebih
dalam dan merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
PROGRAM DAKWAH BIL-LISAN MASJID FATHUN QARIB TERHADAP
PERUBAHAN KARAKTER MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH DAN
KOMUNIKASI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan oleh penulis di atas,
maka peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah program kegiatan dakwah bil-lisan di masjid fathun qarib

Berpengaruh Positif Bagi Mahasiswa yang mengikuti Dakwah?

10 Ibrahim, A.(2017). The Role of Dakwah in Shaping the character of University
Students: A Case Study at the Islamic State University of North Sumatra. Journal of Dakwah and
Communication, 4(1), 25-38.



2. Berapa Besar dampak Positif Terhadap Perubahan Karakter yang
dirasakan oleh mahasiswa yang mengikuti Dakwah Bil-Lisan di Masjid
Fathun Qarib?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Apakah program kegiatan dakwah bil-lisan di masjid
fathun qarib Berpengaruh Positif Bagi mahasiswa yang mengikuti
Dakwah.
2. Untuk mengetahui Berapa Besar dampak Positif Terhadap Perubahan
Karakter yang dirasakan oleh mahasiswa yang mengikuti Dakwah Bil-
Lisan di Masjid Fathun Qarib.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang ada, maka
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan pemahaman teoritis tentang Dakwah Bil-Lisan yang
dilakukan di Masjid Fathun Qarib Uin Ar-Raniry Banda Aceh, dan hasil
penelitian ini dapat membantu menjadi bahan referensi pada penelitian

selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk memberikan Gambaran yang jelas tentang Dakwah Bil-
Lisan yang dilakukan di Masjid Fathun Qarib Uin Ar-Raniry Banda Aceh.
E. Definisi Istilah

1. Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan pengaruh sebagai
kekuatan yang dapat mempengaruhi persepsi dan tindakan seseorang. Contoh
kekuatan tersebut termasuk orang dan benda. Satu definisi lain dari pengaruh adalah
sesuatu yang memiliki kekuatan untuk mengubah seseorang. Konsep pengaruh,
sebaliknya, adalah keadaan timbal balik karena ada yang mempengaruhi dan ada
yang dipengaruhi.!!

2. Program

Program adalah suatu rancangan struktur, desain, kode skema, maupun
bentuk yang lainnya dengan yang disusun sesuai alur Algoritma dengan tujuan
mempermudah suatu permasalahan. Sebuah program biasanya disebut juga dengan
istilah aplikasi, tujuannya adalah mempermudah suatu hal agar perkejaan bisa lebih
produktif dan efesien. Adapun istilah programmer yaitu seseorang yang membuat

atau merancang suatu program tersebut.?

11 A.S.Cahyono, “Pengaruh media sosial terhadap perubahan sosial masyarakat di
Indonesia, "J. ilmu Sos. llmu Polit. Diterbitkan oleh Fak. llmu Sos. Polit. Univ. Tulungagung,
vol.9, no.1, (2016)

12 Darma Yunanda, Strategi aparatur gampong dalam pengolaan program keagamaan di
kalangan masyarakat”,(Banda Aceh:2022),hal.10.



3. Dakwah Bil-Lisan

Dakwah bil lisan merupakan metode dakwah yang dilakukan secara
langsung melalui tutur kata. Dai yang menggunakan metode ini memilih
menggunakan bahasa sehari-hari yang akrab dan mudah dimengerti oleh
pendengarnya. Tujuan dari dakwah bil lisan adalah agar pesan agama dapat
tersampaikan secara efektif dan dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat.

4. Perubahan Karakter

Menurut Warsono karakter adalah prilaku yang tampak dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam bersikap maupun bertindak. Sebagaimana dikutip Muclas
Samani berpendapat bahwa karakter merupakan sikap dan kebiasaan seseorang

yang memungkinkan dan mempermudah tindakan moral.*®

13 Muchlas Samani, Harianto, Pendidikan karakter, (konsep dan model), (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2012),hal.42



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Penelitian yang Sebelumnya Relavan

Peneliti mengambil beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh pihak lain yang relavan dengan penelitian ini sebagai bahan rujukan
pendukung, pelengkap serta pembanding dalam Menyusun skripsi dan
mengembangkan materi yang ada didalam penelitian yang akan diteliti. Berikut ada
beberapa penelitian yang relavan sebagai berikut:

Pertama, skripsi oleh Epiyani Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah pada tahun 2016, dengan judul
“Efektivitas Dakwah Mau’idhah Hasanah Melalui Pengajian Islam Di Masjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan
dakwah Mauizah Hasanah di Masjid Raya Baiturrahman dilakukan secara rutin
setiap malam setelah shalat magrib sampai dengan tibanya waktu isya dengan
materi- materi seputar penguatan Agama Islam. Pengajar atau pemateri pengajian
disisi oleh para pemateri yang berkompeten dibidangnya dengan materi yang telah
ditentukan. Pengajian ini dilakukan untuk mengarahkan dan mengajak masyarakat
Kota Banda Aceh dan Masyarakat sekitarnya ke arah yang lebih baik sesuai dengan
tuntunan Syariat Islam di Aceh. Hasil yang telah dicapai dari pelaksanan Dakwah
Mauizah Hasanah di Masjid Raya Baiturrahman selama ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya jamaah Mesjid Raya yang melakukan shalat berjamaah,
banyaknya jamaah yang mengikuti pengajian dengan bervariasi, partisipasi

masyarakat melalui pertanyaan atau permintaan pembahasan topik tertentu melalui
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pesan SMS, respon masyarakat luar Aceh yang mengunjungi Mesjid Raya dan
Perekaman serta penyiaran secara berulang di beberapa mesjid lain. Kendala
pelaksanan dakwah Mauizah Hasanah di Masjid Raya Baiturrahman adalah ketidak
hadiran pemateri (da’i) secara tiba-tiba dan kebisingan suara alat pekerja bangunan
diseputaran mesjid pada saat berlangsungnya pengajian karena mesjid raya dalam
proses pembanguanan/perluasan.**

Adapun persamaannya yaitu membahas mengenai Dakwah Bil-Lisan,
sedangkan letak perbedaannya adalah peneliti sebelumnya fokus pada Efektivitas
Dakwah Mau’idhah Hasanah Melalui Pengajian Islam Di Masjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh, sedangkan peneliti lebih fokus pada Pengaruh Program
Dakwah Bil-Lisan Mesjid Fathun Qarib Terhadap Perubahan Karakter Mahasiswa.
Perbedaan selanjutnya pendekatan yang digunakan peneliti menggunakan metode
kuantitatif yaitu dengan metode yang memerlukan banyak angka, dari
pengumpulan data, interpretasi data dan hasilnya, sedangkan peneliti sebelumnya
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan wawancara
dan observasi.

Kedua, skripsi oleh Mulki Mahasiswa Fakultas [Imu Sosial Dan [lmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan pada tahun 2019, dengan judul
“Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Agama Bagi Remaja Di Majelis Ta’lim Tattaqun”. Adapun hasil penelitiannya

bahwa Dakwah adalah kegiatan atau aktivitas mengkomunikasikan pesan Islam

14 Epiyani. “Efektivitas Dakwah Mau’idhah Hasanah Melalui Pengajian Islam Di Masjid
Raya Baiturrahman Banda Aceh”, (Skripsi, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan
Manajemen Dakwah pada tahun 2016)
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kepada manusia, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta
memberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia dengan menggunakan
berbagai media dan metode dengan tujuan adanya suatu perubahan situasi yang
lebih baik khususnya di kalangan remaja. Majelis Ta’lim Tattaqun misalnya
menerapkan komunikasi dakwah Bil Lisan untuk meningkatkan pengetahuan
agama bagi remaja. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana
Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan dalam Majelis Ta’lim Tattaqun. Manfaat
penelitian ini sebagai salah satu bahan informasi atau bahan kajian untuk
menambah pengetahuan dalam bidang komunikasi dakwah. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif yang berarti peneliti sudah
mempunyai konsep dan kerangka konseptual. Untuk memperoleh data penelitian
digunakan teknik wawancara terhadap narasumber yang berasal dari Majelis Ta’lim
Tattaqun sebanyak 3 orang yaitu 1 ustadz dan 2 orang remaja Majelis Ta’lim
Tattaqun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Ta’lim Tattaqun
menerapkan 2 model komunikasi dakwah yaitu Bil Hikmah dan Al Mauidhah Al
Hasanah, dengan memberikan teladan dan gaya bahasa yang disesuaikan dengan
aspek tempat, waktu, dan materi.’®

Adapun persamaannya yaitu membahas mengenai Dakwah Bil-Lisan,
sedangkan letak perbedaannya adalah peneliti sebelumnya fokus pada Penerapan
Komunikasi Dakwah Bil Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Bagi

Remaja, sedangkan peneliti lebih fokus pada Pengaruh Program Dakwah Bil-Lisan

15 Mulki. “Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan
Agama Bagi Remaja Di Majelis Ta’lim Tattaqun”, (Skripsi, Fakultas llmu Sosial Dan lImu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2016)
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Mesjid Fathun Qarib Terhadap Perubahan Karakter Mahasiswa. Perbedaan
selanjutnya pendekatan yang digunakan peneliti menggunakan metode kuantitatif
yaitu dengan metode yang memerlukan banyak angka, dari pengumpulan data,
interpretasi data dan hasilnya, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan
metode penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan wawancara dan observasi.

Ketiga, skripsi oleh Diani Surotul Sholikhah mahasiswa Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2019,
dengan judul “Metode Dakwah Bil Lisan Kh. Fuad Rizqi Di Majlis Ta’lim Ademe
Ati Mijen Semarang”. Adapun Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
dakwah bil lisan KH. Fuad Rizqi terhadap majlis ta“lim ademe ati minggu kliwon
di Kecamatan Mijen Kota Semarang yaitu dengan menggunakan metode ceramah
yang berisi nasihat-nasihat yang baik dengan menggunakan kalimat sederhana,
bertutur kata yang baik disertai rasa penuh kesopanan, penuh penghormatan dengan
menggunakan perkataan perkataan yang menyentuh yaitu qaulan baligha, qaulan
layyina, qaulan ma“rufa, qaulan maysura, qaulan karima, dan qaulan sadida. Faktor
pendukung dan penghambat metode dakwah bil lisan KH. Fuad Rizqi adalah:
Faktor pendukung dakwah KH. Fuad Rizqi meliputi: materi-materi dakwah bil lisan
mudah diterima, materi disertai humor dan gurauan serta sholawat, penekanan
materi dakwah bil lisan, metode dakwah bil lisan lebih fleksibel, dan dukungan dari

berbagai pihak. Sedangkan Faktor penghambat metode dakwah bil lisan KH. Fuad
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Rizqi adalah: da“i kurang bisa mengetahui pemahaman mad®“u, komunikasi hanya
berjalan satu arah, dan sifat malas untuk mengikuti kegiatan dakwah.®

Adapun persamaannya yaitu membahas mengenai Dakwah Bil-Lisan,
sedangkan letak perbedaannya adalah peneliti sebelumnya fokus pada Metode
Dakwah Bil Lisan Kh. Fuad Rizqi Di Majlis Ta’lim, sedangkan peneliti lebih fokus
pada Pengaruh Program Dakwah Bil-Lisan Mesjid Fathun Qarib Terhadap
Perubahan Karakter Mahasiswa. Perbedaan selanjutnya pendekatan yang
digunakan peneliti menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan metode yang
memerlukan banyak angka, dari pengumpulan data, interpretasi data dan hasilnya,
sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu
dengan menggunakan wawancara dan observasi.

B. Teori Yang Digunakan

1. Pengertian Dakwah

Kata dakwah adalah bentuk masdar dari (da“a-yad“u- da“watan) yang
memiliki arti sangat beragam. Maknanya antara lain diartikan sebagai
panggilan,seruan permohonan, aktifitas misionari, dan propaganda. Berdasarkan
arti dakwah ini,dapat pula ditarik pemahaman bahwa dakwah merupakan suatu
kegiatan = yang  dijalankan = oleh  siapapun  dalam konteks
mengajak,menyeru,memanggil,atau memohon,tanpa memilah-milih tentang asal-

usul terkait agama atau ras.’

16 Diani Surotul Sholikhah “Metode Dakwah Bil Lisan Kh. Fuad Rizqi Di Majlis Ta’lim
Ademe Ati Mijen Semarang”, (Skripsi mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2019)

17 Komarudin, dkk. “Dakwah dan Konseling Islam ”, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
2008), hal. 1.
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Dakwah dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan secara terus-
menerus untuk memberikan perubahan pada manusia yang meliputi pikiran
(fikrah), perasaan (syu“ur), dan tingkah laku (suluk) yang kemudian menuntun
mereka kepada jalan Allah (Islam),sampai akhirnya mampu membentuk
masyarakat yang Islami (al-mujtama® al-Islami).'®

Secara umum,dakwah adalah ajakan atau seruan kepada hal baik agar
individu mampu menjadi lebih baik. Dakwah berisikan ide menyangkut
progresivitas, sebuah proses tanpa henti untuk mengajak individu kepada yang baik
dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Namun, dakwah
pada sisi prakteknya meliputi kegiatan mentransformasikan nilai-nilai agama yang
mempunyai arti krusial dan berperan langsung dalam membentuk persepsi umat
terhadap berbagai nilai kehidupan.

Ada banyak sekali definisi tentang dakwah menurut para tokoh dan
pemikir Islam. Dalam buku Metode Dakwah karya Munzier Suparta dan Harjani
Hefni,Syekh Ali Mahfudz mengemukakan bahwa dakwah adalah kegiatan menyeru
manusia agar mengerjakan kebajikan serta mengikuti arahan yang benar,mengajak
mereka melakukan hal-hal baik dan melarang mereka dari prilaku yang buruk
supaya mereka memperoleh kebahagiaan dunia serta akhirat. Muhammad Quraish
Shihab mengartikan dakwah sebagai ajakan atau seruan menuju keinsafan, atau

upaya mengubah keadaan yang tidak baik kepada keadaan yang lebih baik serta

18 Asep Syamsul M. Romli, “Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam”,
(Bandung: Remaja, 2003), hal. 6
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sempurna baik terhadap pribadi ataupun masyarakat yang berada di suatu
lingkungan.®

a. Unsur-unsur Dakwah

Konsep dakwah itu sendiri memiliki unsur-unsur yang tidak dapat
ditinggalkan. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada
dalam setiap kegiatan dakwah, yang tiap-tiap unsur saling mempengaruhi antar satu
dengan yang lain. Unsur-unsur tersebut adalah:

1. Da“i (Pelaku Dakwah)

Da“i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan
ataupun perbuatan yang baik secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi
atau lembaga. Kata da™i ini secara umum sering disebut dengan Mubaligh (orang
yang menyempurnakan ajaran Islam) namun sebenarnya sebutan ini konotasinya
sangat sempit karena masyarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang yang
menyampaikan ajaran islam melalui lisan seperti penceramah agama, Khatib (orang
yang berkhutbah), dan sebagainya.

2. Mad“u (Penerima Dakwah)

Unsur dakwah yang kedua adalah mad“u, yaitu manusia yang menjadi
sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun
sebagai kelompok, baik manusia yang beragama islam maupun tidak, atau dengan

kata lain manusia secara keseluruhan.

19 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011).
hal. 261.
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3. Maddah (Materi Dakwah)

Unsur lain selalu ada dalam proses dakwah maddah atau materi dakwah.
Ajaran islam yang dijadikan maddah dakwah itu pada garis besarnya dapat di
kelompokkan sebagai berikut:

a. Akidah, yang meliputi materi seperti Iman kepada Allah, Iman
kepada Malaikat-Nya, Iman kepada kitab-kitab-Nya, Iman kepada
rasul-rasul-Nya, Iman kepada han akhir, Iman kepada qadha-qadhar.

b. Syari“ah, yang meliputi materi seperti Ibadah (dalam arti khas),
Muamallah

c. Akhlaq, meliputi seperti Akhlaq terhadap khaliq, Akhlaq terhadap
makhluk.

4. Wasilah (Media Dakwah)

Unsur dakwah yang ke empat adalah wasilah (media dakwah), yaitu alat
yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada
Mad“u (sasaran dakwah). Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai
wasilah yang dapat merangsang indera-indera manusia serta dapat menimbulkan
perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasilah yang
dipakai semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang
menjadi sasaran dakwah.

5. Tharigah (Metode)

Metode dakwah, adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam). Sebagaimana yang tertulis dalam A1-

Qur*an surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangorang yang mendapat
petunjuk”. (Q.S. An-Nahl: 125).

Dalam tugas penyampaian dakwah Islamiyyah, seorang da“i sebagai
subjek dakwah memerlukan seperangkat pengetahuan dan kecakapan dalam
bidang metode.

b. Tujuan Dakwah

Tujuan merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang dijadikan
pedoman manajemen organisasi untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang
dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Sebenarnya tujuan dakwah itu tidak lepas
dari pembicaraan tentang Islam sebagai agama dakwah. Islam berintikan
pengambilan fitrah manusia pada esensi semula sebagai hamba Allah Swt dan
sekaligus khalifatullah. Manusia adalah puncak ciptaan Allah Swt yang tertinggi di
muka bumi ini. Dan fitrah manusia paling hakiki yang diajarkan Islam adalah
tauhid.?°

Menurut kodratnya, manusia adalah “Hanief” artinya makhluk yang cinta

pada kesucian dan cenderung kepada kebenaran. Pada titik tertentu kebenaran dan

20 Hadi Sofyan, IImu Dakwah;Konsep Paradigma Hingga Metodologi, (Jember:
CSS,2012), hal.18.
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kesucian terkahir menjadi yang menjadi tujuan hidup manusia adalah kebenaran
mutlak yaitu Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt:
Ll ) (ooh 88 il aaing (a5 A sy 2y ) &l 2l B 28T () 55485 ik

w@o 3

Artinya: “Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat
Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu?
Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia
telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Q.S: Ali-Imran: 101).

Untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dan kehidupan
manusia di dunia dan akhirat, maka tindakan duniawinya harus melihat diri, aspek
tugas kejadian manusia sebagai khlifah Allah di muka bumi dan menjai amanat
tujuan kejadian manusia yaitu mengabdi kepada Allah dari aspek Ukhrawi. Pada
hakekatnya, dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang dimanifistasikan
dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, dalam bidang kemasyarakatan
yang dilaksanakan secara teratur, untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir,
bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual serta kultural
dalam rangka kehidupan manusia, dengan menggunakan cara tertentu.

2. Dakwah Bil-Lisan

a. Pengertian dakwah Bil-Lisan

Dakwah bil lisan diartikan sebagai penyampaian informasi atas pesan
dakwah melalui lisan. Dakwah bil lisan merupakan suatu ajakan atau

penyebarluasan nilai-nilai keagamaan dengan pendekatan komunikasi verbal
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melalui bahasa lisan (verbal) dan tulisan, seperti ceramah, pidato, tulisan dan
karangan.?!

Dakwah bil lisan adalah dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang
dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat dan lain-
lain. Dakwah bil lisan juga dapat diartikan tata cara pengutaraan dan penyampaian
dakwah yang lebih berorientasi pada berceramah, pidato, tatap muka dan
sebagainya. Berdasarkan definisi tersebut, dakwah bil lisan merupakan metode
dakwah yang dilakukan da“i dengan menggunakan lisannya saat aktivitas dakwah
melalui bicara yang dilakukan melalui ceramah, pidato, khitobah, dan lain lain.??

Menurut Yusuf Al-Qaradawi, dakwah Bil Lisan adalah salah satu cara paling
efektif dalam menyebarkan ajaran Islam karena melibatkan komunikasi langsung
antara dai (pendakwah) dan mad’u (orang yang didakwahi). Dakwah ini harus
dilakukan dengan hikmah dan mau'izhah hasanah agar pesan dapat diterima dengan
baik.?

Adapun yang menjadi indikator dari pengertian Dakwah Bil-Lisan menurut
Yusuf Al-Qaradawi adalah:

1. Komunikasi Langsung dan Interaktif. Terjadi interaksi tatap muka

atau melalui media langsung (seperti video call atau telepon) antara dai

dan mad’u, memungkinkan dialog dua arah yang aktif.

21 Bambang Saiful Ma“arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 36

22 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 11

23 Omar, M. N. (2016). Teori dan konsep pengurusan dakwah: Satu tinjauan awal. Jurnal
lmi, 1(1).
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2. Penggunaan Hikmah dalam Penyampaian. Dai menyampaikan
pesan dengan bijaksana, memilih kata-kata yang tepat, memahami
situasi dan kondisi audiens, serta menyesuaikan metode penyampaian
sesuai dengan kebutuhan dan konteks audiens.

3. Mau'izhah Hasanah (Nasihat yang Baik). Pesan yang disampaikan
oleh dai mengandung nasihat yang baik, penuh kasih sayang, dan
disampaikan dengan cara yang lembut dan tidak menyinggung perasaan
audiens.

4. Efektivitas dalam Menyampaikan Pesan. Dakwah Bil Lisan
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
dan komitmen audiens terhadap ajaran Islam. Efektivitas ini dapat
diukur melalui respons positif dan perubahan perilaku yang terlihat
pada mad’u.

5. Relevansi dan Kesesuaian Materi. Materi dakwah yang disampaikan
relevan dengan kehidupan sehari-hari dan situasi sosial-budaya
audiens, sehingga lebih mudah dipahami dan diterima. Dai mampu
mengaitkan ajaran Islam dengan permasalahan yang dihadapi oleh
audiens.

Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengevaluasi dan

memastikan bahwa dakwah Bil Lisan dilakukan secara efektif dan diterima dengan
baik oleh audiens, dengan mengedepankan komunikasi yang bijaksana dan nasihat

yang baik.
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Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa dakwah Bil Lisan adalah penyampaian
ajaran Islam melalui kata-kata yang diucapkan dengan hikmah dan nasihat yang
baik (mau'izhah hasanah). Dakwah ini harus dilakukan dengan cara yang lembut
dan bijaksana agar pesan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.?*

Adapun yang menjadi indikator dari pengertian Dakwah Bil-Lisan menurut
Ibnu Taimiyah adalah:

1. Penggunaan Bahasa yang Hikmah. Dai menggunakan bahasa yang
bijaksana, sopan, dan sesuai dengan tingkat pemahaman audiens.
Penggunaan kata-kata yang tidak kasar dan menghargai perbedaan
pendapat menjadi ciri utama.

2. Penyampaian Nasihat yang Baik (Mau'izhah Hasanah). Materi
dakwah berisi nasihat yang baik, memberikan solusi praktis, dan
mendorong perbaikan diri. Nasihat tersebut disampaikan dengan cara
yang membangun dan memotivasi.

3. Pendekatan Lembut. Dakwah dilakukan dengan cara yang lembut,
penuh kasih sayang, dan tanpa paksaan. Dai menunjukkan sikap sabar,
toleran, dan menghargai audiens dalam proses penyampaian pesan.

4. Kesesuaian dengan Kondisi Audiens. Dai memahami dan
menyesuaikan pesan dakwah dengan konteks sosial, budaya, dan situasi
audiens. Pendekatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari audiens

membantu pesan lebih mudah diterima.

24 Masita, D. (2022). Salafi dalam Kontestasi Islam di Pasuruan. Salimiya: Jurnal Studi
llmu Keagamaan Islam, 3(2), 77-102.
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5. Komunikasi Interaktif dan Dialogis. Terdapat interaksi dua arah
antara dai dan audiens, memungkinkan adanya pertanyaan, diskusi, dan
klarifikasi. Dialog yang konstruktif membantu memperjelas pesan dan
meningkatkan pemahaman audiens.

Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi
efektivitas dakwah Bil Lisan dalam menyampaikan ajaran Islam dengan hikmah
dan nasihat yang baik, serta memastikan bahwa pesan dapat diterima dengan baik
oleh masyarakat.

Sayyid Qutb mendefinisikan dakwah Bil Lisan sebagai penyampaian ajaran
Islam secara langsung melalui lisan dengan tujuan untuk membangkitkan kesadaran
dan komitmen terhadap Islam. Dakwah ini menekankan pentingnya hikmah dalam
penyampaian pesan serta relevansi materi yang disampaikan dengan kondisi
audiens.?

Adapun yang menjadi indikator dari pengertian Dakwah Bil-Lisan menurut
Sayyid Qutb adalah:

1. Penggunaan Hikmah dalam Penyampaian. Dai menyampaikan
pesan dengan bijaksana, menggunakan kata-kata yang tepat dan sesuai
dengan tingkat pemahaman serta situasi audiens, sehingga pesan dapat
diterima tanpa menimbulkan konflik atau penolakan.

2. Kesadaran dan Komitmen terhadap Islam. Dakwah Bil Lisan efektif

dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan komitmen audiens

% Razak, Muhammad Rahim (2018). Falsafah Dakwah Bil Hal: Menurut Perspektif Al-
Quran. Jurnal Sultan Alauddin Sulaiman Shah, March.
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terhadap ajaran Islam, yang tercermin dalam perubahan sikap,
peningkatan kualitas ibadah, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Relevansi Materi Dakwah. Materi dakwah yang disampaikan oleh dai
relevan dengan kebutuhan, permasalahan, dan konteks sosial-budaya
audiens, sehingga pesan menjadi lebih mudah dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Interaksi dan Keterlibatan Audiens. Dakwah dilakukan secara
interaktif, memberi kesempatan bagi audiens untuk bertanya,
berdiskusi, dan memberikan masukan, sehingga tercipta komunikasi
dua arah yang dinamis dan mendukung pemahaman yang lebih
mendalam.

5. Kualitas Penyampaian Pesan. Dai menyampaikan pesan dengan jelas,
terstruktur, dan menarik, menggunakan berbagai metode seperti cerita,
analogi, atau contoh praktis yang relevan dengan kehidupan audiens,
sehingga pesan menjadi lebih hidup dan bermakna.

Indikator-indikator ini membantu dalam mengukur dan memastikan bahwa
dakwah Bil Lisan dilakukan dengan cara yang bijaksana, relevan, dan efektif dalam
membangkitkan kesadaran serta komitmen terhadap Islam.

b. Dasar Hukum Dakwah Bil-Lisan

Kewajiban melaksanakan dakwah bil lisan, di dalam Al-Qur*an terdapat
dalam QS. An-Nahl (lebah) ayat 125.

Gshp el Yi%ale iy agh st oAl 5155 (a3 4Rl 25 418 2 51551 1 sLedd
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Artinya: “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan).
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.”

Lebah selalu menghasilkan madu yang sangat banyak manfaatnya untuk
berbagai pengobatan penyakit. Hal ini memberi isyarat dan pelajaran bagi da“i,
bahwa materi apa yang disampaikannya kepada masyarakat (mad‘“u) harus menjadi
solusi dari persoalan-persoalan penyakit sosial yang ada di tengah masyarakat.
Apabila diganggu, lebah akan berusaha menyengat. Pelajaran yang dapat
diambil dari kelakuan lebah ini adalah bahwa da“i harus mempunyai wibawa,
kharismatik dan mempunyai sesuatu yang dapat disegani.?®

c. Prinsip Dakwah Bil-Lisan

Prinsip dakwah dapat ditemukan dalam Al-Qur*an dan hadits dengan
berbagai panduan agar komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Keberhasilan
dakwah bil lisan juga mengandalkan kemampuan da“i dalam mengolah dan
memilih kata yang tepat, maka penting bagi da“i mengetahui penggunaan kata-
kata yang tepat agar tidak menyinggung dan sesuai sasaran, yang sudah dijelaskan
di dalam Al-Quran terlebih dalam hal ini adalah komunikasi dalam kegiatan
dakwabh bil lisan.

Bahasa dakwah yang diperintahkan dalam Al-Qur*an yaitu lembut, indah,

santun, dan membekas di jiwa. Ada beberapa prinsip-prinsip pendekatan

% Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur ‘an Studi Kritis atas Visi, Misi dan
Wawasan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hal.162.
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komunikasi dalam dakwah bil lisan yang bisa dikategorikan sebagai kata-kata yang
paling baik, yang terkandung dalam qaulan (perkataan/ucapan), antara lain:

1. Perkataan yang mulia (Qaulan Karima)

Qaulan karima diartikan perkataan yang mulia. Suatu perkataan disebut
mulia apabila tidak menjatuhkan martabat orang tua. Dakwah dengan qaulan
karima sasarannya adalah orang yang telah lanjut usia, pendekatan yang digunakan
adalah dengan perkataan yang mulia, santun, penuh penghormatan, dan tidak
menggurui. Prinsip yang terkandung dalam qaulan karima hendaknya seorang anak
berlaku lembut dan tidak berlaku kasar kepada orang tuanya, baik ucapan, sikap
maupun perbuatan.?’

2. Perkataan yang ringan atau mudah dicerna (qaulan maysura)

Secara terminologi qaulan maysura berarti mudah, ketika menyampaikan
pesan dakwah dianjurkan untuk menggunakan bahasa yang mudah di cerna yaitu
bahasa yang ringan, sederhana, pantas atau yang mudah diterima oleh mad“u. Suatu
perkataan dikatakan mudah apabila struktur kalimatnyamudah dimengerti oleh
mad“u, walaupun materinya mungkin berat. Dakwah dengan gqaulan maysura
artinya pesan yang disampaikan itu sederhana, mudah dimengerti dan dapat
dipahami secara spontan tanpa harus berpikir dua kali. Prinsip yang terkandung
dalam gaulan maysura merupakan penyampaian dakwah (komunikasi) dengan

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh mad®u.?

2" M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 172
28 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah., hal. 181.
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3. Perkataan yang lembut (qaulan layyinan)

Layyin secara terminologi diartikan sebagai lembut. Qaulan layyinan berarti
perkataan yang lemah lembut. Penggunaan qaulan layyinan jika dilihat dari
konteks mad“u yang dihadapi, lebih diarahkan kepada penguasa. Da*i dalam
menyampaikan pesan dakwahnya kepada penguasa adalah dengan perkataan yang
lemah lembut. Lemah lembut bukan berarti lemah akan tetapi dengan unsur
bijaksana yang banyak mengandung hikmah.?®

Da“i dalam konteks komunikasi haruslah menunjukkan sikap yang dapat
menimbulkan simpati dari mad“u dengan perkataan yang lemah lembut dan kata-
kata yang disampaikan tersusun sesuai dengan kebutuhan. Sikap lemah lembut
terdapat pada karakteristik dakwah Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wa sallam
dalam menjalankan dakwah dengan sikap lemah lembut dan penuh kasih sayang
yang beliau lakukan terutama dalam menghadapi orang-orang yang tingkat
budayanya masih rendah.

Prinsip yang terkandung dalam qaulan layyinan adalah komunikasi yang
ditujukan pada dua karakter mad u:

a. Mad“u tingkat penguasa dengan perkataan yang lemah lembut.

b. Mad“u pada tataran budayanya yang masih rendah.

4. Perkataan yang baik (qaulan ma“rufan)

Qaulan ma“rufan berarti perkataan yang pantas dan baik. Kata pantas

diartikan sebagai kata-kata yang terhormat, sedangkan kata baik diartikan sebagai

29 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah., hal. 178.
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kata-kata yang sopan. Qaulan ma“rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat,
memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan
terhadap kesulitan kepada orang lemah. Prinsip yang terkandung dalam qaulan
ma“rufan adalah perkataan yang ma“ruf (mengandung perkataan yang baik), santun
dan sopan. Perkataan yang baik akan menggambarkan kearifan. Perkataan yang
santun akan menggambarkan kebijaksanaan. Perkataan yang sopan akan
menggambarkan sikap kedewasaan.*

5. Perkataan yang benar (qaulan saddidan)
Qaulan saddidan berarti perkataan yang jujur. Qaulan saddidan diartikan
pembicaraan yang benar, jujur, tidak bohong, lurus dan tidak berbelit-belit.
Qaulan saddidan berarti perkataan yang tepat dan bertanggungjawab yaitu
perkataan yang benar dan bukan vyang bathil, karena berkata benar atau jujur
berperan sangat penting bagi seseorang dan akan membawa kebaikan baginya.

d. Macam-macam Dakwah Bil lisan

1. Khitobah

Khitobah secara etimologi, berarti ucapan, ceramah, pidato,dan lain
sebagainya. Khitobah artinya memberi khutbah atau nasihat kepada orang lain yaitu
menyampaikan nasihat-nasihat kebajikan sesuai dengan perintah ajaran Islam.

2. Ceramah

Ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu

kepada mad“u dengan menggunakan lisan. Ceramah, telah dipakai oleh semua

30 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 107.
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Rasul Allah dalam menyampaikan ajaran Allah. Sampai sekarang pun masih
merupakan metode yang paling sering digunakan oleh para da“i sekalipun alat
komunikasi modern telah tersedia.

3. Tanya Jawab

Tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya
jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana pikiran seseorang dalam memahami
atau menguasai materi dakwah di samping itu juga untuk merangsang perhatian
penerima dakwah.3!

3. Perubahan Karakter

a. Pengertian Karakter

Karakter secara terminologi mengutip dari Thomas Linckona
mendefinisikan bahwa karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan
tindakan —tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dengan orang
lain yang merupakan sebuah campuran harmonis dari seluruh kebaikan yang
diindefikasi oleh tradisi religius ,cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang
berakal sehat yang ada dalam sejarah serta suatu watak terdalam untuk merespon
situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral.

Karakteristik adalah ciri khas yang dimiliki oleh seseorang. Ciri khas
tersebut asli dan mengakar pada kepribadian seseorang tersebut, dan merupakan
mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak,bersikap,berujar,dan
merespon sesuatu. Penilaian karakter seseorang dapat di lihat dalam tiga hal sebagai

berikut:

31 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah., hal. 102.
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1. Akhlak

Menurut bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yang berarti tingkah
laku,perangai,tabiat,watak miral atau budi pekerti.32Kata akhlak, berakar dari kata
kholagah yang berarti menciptakan. Hal ini seakan dengan kata khaliq
(pencipta),makhluk (yang diciptakan),dan khalq (penciotaan). Kesamaan akar kata
ini mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya
keterpaduan antara kehendak khalik (Tuhan) dan prilaku makhluk (manusia).

2. Etika

Etika merupakan suatu norma yang dijadikan acuan bagi manusia untuk
berperilaku dan bertindak. “Kata etika berasal dari Bahasa yunani “ethos” yang
berarti kebiasaan, watak, perasaan, sikap, cara, berfikir, tempat tinggal, dan padang
rumput. Bentuk jamak dari “ethos’ adalah ta etha” yang berarti adat kebiasaan”.

3. Budi Pekerti

Budi pekerti adalah watak atau tabiat khusus seseorang untuk berbuat sopan
dan menghargai pihak lain yang tercermin dalam perilaku dan kehidupannya.
Adapun watak itu merupakan keseluruhan dorongan, sikap, keputusan, kebiasaan,
dan nilai moral seseorang yang baik, yang dicakup dalam satu istilah sebagai
kebijakan.34

b. Perubahan Karakter Mahasiswa

Menurut Muhammad Quraish Shihab, perubahan karakter mahasiswa

melibatkan pembentukan akhlak karimah (akhlak mulia). Pendidikan harus

32 Mahmud Yunus,Kamus Arab Indonesia (Jakarta:Bulan Bintang,1972),hal.6.

33 Yunahar Ilyas,Kuliah Akhlak (Cet. IV: Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam,2001),hal,1

3 Novan Ardi Wiyani, Etika Profesi Keguruan, (Yokyakarta: Gava Media, 2015), hal.1
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mengajarkan mahasiswa untuk menjadi individu yang berakhlak baik, jujur,

bertanggung jawab, dan memiliki empati serta kepedulian terhadap sesama.*®

Adapun yang menjadi indikator dari pengertian Dakwah Bil-Lisan menurut

Muhammad Quraish Shihab adalah:

1.

Kualitas Akhlak Baik. Mahasiswa menunjukkan perilaku yang sopan,
menghormati orang lain, dan berperilaku baik dalam interaksi sehari-
hari.

Kepedulian terhadap Sesama. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan
sosial dan kemanusiaan, membantu orang yang membutuhkan, dan
aktif dalam kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Kejujuran. Mahasiswa selalu berkata jujur dalam berbagai situasi,
tidak melakukan kecurangan dalam ujian atau tugas, dan transparan
dalam komunikasi.

Etika dalam Akademik. Mahasiswa menghormati aturan akademik,
tidak melakukan plagiarisme, dan menjunjung tinggi integritas
akademik dalam setiap karya ilmiah dan aktivitas akademik lainnya.
Pengendalian Diri. Mahasiswa mampu mengendalikan emosi, tidak
mudah marah, dan menunjukkan sikap sabar dalam menghadapi

tantangan dan konflik.

35 Wisnarni, M., & Putra, M. P. (2022). Wawasan Al-Qur’an Dan Hadits Tentang
Karakter. Penerbit Adab.
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Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi
sejauh mana pendidikan telah berhasil dalam membentuk karakter mahasiswa yang
berakhlak karimah sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Menurut Ibnu Khaldun, perubahan karakter mahasiswa adalah hasil dari
pendidikan yang efektif yang mengarahkan mereka untuk menginternalisasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang baik akan membentuk
perilaku yang adil, beretika, dan bertanggung jawab.*

Adapun yang menjadi indikator dari pengertian Dakwah Bil-Lisan menurut
Ibnu Khaldun adalah:

1. Internalisasi Nilai-Nilai Islam. Mahasiswa menunjukkan pemahaman
dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti
kejujuran, keadilan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab, baik dalam
interaksi pribadi maupun sosial.

2. Perilaku Adil. Mahasiswa bertindak adil dalam berbagai situasi,
termasuk dalam pengambilan keputusan, perlakuan terhadap teman
sebaya, dan menyelesaikan konflik. Mereka menghormati hak-hak
orang lain dan berusaha untuk tidak berbuat zalim.

3. Etika dan Moralitas. Mahasiswa menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan etika Islam, seperti menghormati orang tua dan guru, menjaga
kebersihan, dan bersikap sopan santun. Mereka juga menghindari

perilaku yang tidak etis, seperti menyontek atau berbohong.

% Nafsaka, Z., Kambali, K., Sayudin, S., & Astuti, A. W. (2023). Dinamika Pendidikan
Karakter Dalam Perspektif Ibnu Khaldun: Menjawab Tantangan Pendidikan Islam Modern. Jurnal
Impresi Indonesia, 2(9), 903-914.
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4. Tanggung Jawab Pribadi dan Sosial. Mahasiswa bertanggung jawab
atas tugas-tugas akademik mereka, menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, dan menunjukkan kedisiplinan. Mereka juga aktif dalam
kegiatan sosial, menunjukkan kepedulian terhadap komunitas, dan
berkontribusi positif dalam masyarakat.

5. Peningkatan Kualitas Ibadah. Mahasiswa menunjukkan peningkatan
dalam kualitas ibadah mereka, seperti lebih konsisten dalam
melaksanakan sholat dan berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.
Mereka juga menunjukkan komitmen yang lebih besar dalam
menjalankan kewajiban agama sehari-hari.

Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
pendidikan dalam membentuk karakter mahasiswa yang berlandaskan nilai-nilai
Islam, serta memastikan bahwa pendidikan tersebut mampu menghasilkan individu
yang adil, beretika, dan bertanggung jawab.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir akan memberikan manfaat berupa adanya kesadaran
bersama antara peneliti dan pembaca tentang alur pemikiran penelitian, sehingga
dapat membentuk hipotesis riset secara logis.’’ Kerangka pemikiran dalam
penelitian ini berfokus pada pengaruh fasilitas masjid fathun qarib terhadap

kenyamanan jamaah untuk beribadah. Variabel dalam penelitian ini meliputi dau

37 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 215.
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variabel, variabel independent yaitu fasilitas masjid dan variabel dependent yaitu
kenyamanan jamaah beribadah.
Dari uraian di atas dapat dibuat kerangka model penelitian, seperti terlihat

pada diagram berikut ini:

Perubahan Karakter
Mahasiswa (Y)

Program Dakwah Bil-
Lisan

X)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian
yang rumusan masalah penelitiannya disajikan dalam bentuk pernyataan.®
Jawaban yang diberikan berdasarkan teori yang relevan, sehingga hipotesis harus
diuji secara eksperimental untuk membuktikan hasilnya. Hipotesis dalam penelitian
ini yaitu jawaban yang sering terjadi dan mempunyai tingkat hasilnya yang lebih
tinggi dibandingkan pendapat. Hipotesis diajukan sebagai sarana untuk
memecahkan suatu masalah, sehingga hasil penelitianlah yang menjadi alasan
untuk menerima atau menolaknya. Secara teknis, hipotesis adalah pernyataan
tentang kondisi suatu populasi yang perlu diuji validitasnya terhadap data yang
diperoleh dari sampel penelitian.

Secara statistik, hipotesis adalah pernyataan tentang kondisi parameter yang

diyji dengan menggunakan statistik sampel, seringkali dengan implisit prediksi

38 Sugiono, Pengaruh keterimaan aplikasi pendaftaran Online Terhadap Jumlah Pendaftar
Di Sekolah Dasar Negeri Jakarta, (Jakarta: Paradigma, Vol 18. No. 2 September 2016), him. 91.
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tentang peristiwa yang akan terjadi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
antara lain:
a. Hipotesis Nil/Nol disingkat Ho:
Ho: Tidak adanya Pengaruh Program Dakwah Bil-lisa Terhadap
Mahasiswa.
b. Hipotesis kerja/alternatif disingkat H1:

H1: Adanya Pengaruh Program Dakwah Bil-lisan Terhadap Mahasiswa.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional terhadap judul ini yaitu untuk memperjelaskan istilah-
istilah sekaligus batasan, yang tidak menimbulkan penafsiran lain. Beberapa istilah
yang didefinisikan dalam penelitian adalah:

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian

paling efektif
dalam
menyebarkan
ajaran Islam
karena
melibatkan
komunikasi
langsung
antara dai
(pendakwah)
dan mad’u
(orang yang
didakwahi).
Dakwah ini
harus
dilakukan
dengan hikmah
dan mau'izhah
hasanah
(nasehat yang
baik) agar

Hikmah dalam
Penyampaian
Mau'izhah
Hasanah
(Nasihat yang
Baik)
Mengajak
orang ke jalan
yang benar
sesuai dengan
ajaran Islam
Relevansi dan
Kesesuaian
Materi

No | Variabel | Definisi Indikator Ukuran | Skala | Item
Operasional Pertanyaan
Independent Variabel (x)
1 | Program | Dakwah Bil Interaktif 1-5 Interval | 1-5
Dakwah | Lisan adalah Dakwah secara
Bil-Lisan | salah satu cara langsung
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pesan dapat
diterima
dengan baik.
(Dr. Yusuf Al-
Qaradawi)

Dependent variabel (Y)

2

Perubahan
Karakter
Mahasiswa

Perubahan
karakter
mahasiswa
melibatkan
pembentukan
akhlak
karimah
(akhlak
mulia).
Pendidikan
harus
mengajarkan
mahasiswa
untuk menjadi
individu yang
berakhlak
baik, jujur,
bertanggung
jawab, dan
memiliki
empati serta
kepedulian
terhadap
sesama.
(Muhammad
Quraish
Shihab)

Kepedulian
terhadap
Sesama
Kejujuran
Kualitas
Akhlak Baik
Etika dalam
Akademik
Pengendalian
Diri

Interval | 1-5

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

untuk melakukan penelitian.

Menurut Lexy J. Moleong, metode penelitian ini menggunakan cara khusus

Pada hakikatnya adalah

suatu cara untuk
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mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang
memerlukan banyak angka, dari pengumpulan data, interpretasi data dan hasilnya.

Metode kuantitatif digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang
diperoleh dari sumber dokumentar yang relavan. Artinya fungsi utama metode
kuantitatif adalah untuk memperkuat validitas teori yang sudah ada sebelumnya.
Metode ini melibatkan lebih banyak elemen komputasi daripada hubungan sebab-
akibat atau aksi-reaksi. Oleh karena itu, pendekatan ini tegas dan konsisten pada
kenyataan praktis.*
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merujuk pada tempat dilakukannya penelitian oleh
peneliti. Adapun lokasi penelitian ini berada di Masjid Fathun Qarib Uin Ar-Raniry,
Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.
D. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

Untuk melakukan sebuah penelitian maka perlu diketahui populasinya dan
menentukan besarnya sampel yang akan dijadikan sebagai responden dalam
penelitian ini. Berikut topik penelitian dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini:

1. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah populasi keseluruhan yang mencakup objek atau

subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti

39 Baroroh Atik, skripsi “pengaruh kegiatan mentoring tarbawi terhadap akhlak peserta
didik SMP IT Ihsanul Fikri Kabupaten Magelang “(Magelang, 2018), him. 34.
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Pak Burhan Bungin
mengatakan, dalam metode penelitian kata populasi berarti jumlah keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, nilai,
peristiwa, sikap terhadap kehidupan, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini
menjadi sumber data penelitian. Populasi penelitian ialah 342 orang mahasiswa,
dan dosen.

2. Teknik pengambilan sampel

Pengambilan sampel merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik suatu polusi®!.
Sampel juga dapat dianggap sebagai bagian dari populasi yang diteliti. Sampel
untuk penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sampel, berjumlah
100 responden. Untuk menentukan besarnya sampel responden dapat ditentukan

menggunakan teori solvin berikut:

"1+ Ne?

Keterangan:

n: sampel

N: ukuran populasi

e persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel masih dapat ditoleransi

Dalam penelitian ini penulis menentukan populasi (N) dari mahasiswa, dan

dosen yang berjumlah 342 orang. Dari presentase toleransi ketidakakuratan akibat

40 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta Cetakan
ke 27, 2019), him. 80.
41 Sugiono, Metode penelitian, him. 81.
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kesalahan pengambilan sampel yang dikehendaki e* sebesar 8,4% atau 0,084.

Berdasarkan rumus Solvin tersebut, maka diperoleh besar sampel sebagai berikut:

~ 342
T 1+ 342(8,4%)?

~ 342
" 11 342(0,084)2

B 342
" 1+ 342(0,007056)

n

342

112413152

i
T :EEE

n =100
Dengan demikian, jumlah sampel (n) yang diambil berdasarkan rumus di
atas dapat berjumlah 100 responden dalam penelitian ini. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode simple random sampling, yaitu teknik

pemilihan anggota sampel dari pengambilan sampel secara acak.*?

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang digunakan, peneliti akan menggunkan teknik
pengumpulan data agar mendapatkan hasil yang objektif. Berikut teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument:
1. Mengumpul Data Primer

a. Observasi

42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2014),
him. 82.
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Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
suatu objek dalam bentuk pengumpulan data yang dilakukan dengan cara merekam
kejadian, menghitung, mengukur, dan mencatat. Peneliti melakukan pengamatan
langsung pada saat proses kegiatan dengan cara mengamati untuk mendapatkan
data awal. Ada beberapa bentuk observasi yang dapat dilakukan, yaitu; Observasi
partisipasi (participant observation), Metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana
peneliti terlibat dalam keseharian informan.

Observasi tidak terstruktur, Pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, schingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

Observasi kelompok, Pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim
peneliti teradap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.*® Untuk
penelitian ini sendiri, menggunakan metode observasi tidak terstruktur.

b. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau

internet.**

43 Burhan Bungin, Penelitian 2007), hal. 115-117.
4 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung Alfabeta: 2017), him. 162.



41

Adapun metode angket yang digunakan penulis adalah angket tertutup.
Angket tertutup adalah pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk dimana responden
tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah disediakan dalam kuesioner. Skala
yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Angket
tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan responden
terhadap pengaruh fasilitas masjid fathun qarib terhadap kenyamanan jamaah untuk
beribadah. Angket tersebut diberikan kepada responden, pengisian dilakuakan
secara jujur dan objektif tanpa tekanan dari pihak manapun.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dan informasi,
seperti buku, majalah, naskah, kisah sejarah dan dokumen. Metode ini digunakan
untuk memperoleh daftar nama yang termasuk dalam populasi dan sampel
penelitian.

2. Mengumpul Data Sekunder

Data sekunder menurut sugiyono merupakan data yang diperoleh peneliti
atau pengumpulan data secara tidak langsung. Dikatakan tidak langsung karena data
diperoleh melalui perantara, yaitu bisa lewat orang lain atau lewat dokumen. Buku,
majalah, jurnal dan skripsi terdahulu merupakan sumber data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini, data sekunder sering disebut sebagai metode
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penggunaan bahan dokumen, sehingga dalam hal ini peneliti menggunakan media

dan mengumpulkan data atau dokumen itu sendiri.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data merupakan cara yang digunakan
peneliti untuk mendeskripsikan dan mengolah data objek penelitian yang akan
ditentukan. Pengolahan data dalam penulisan ini menggunakan perhitungan
komputer dengan program Statistical Program for the Social Science (SPSS) versi
24. SPSS merupakan program statistik yang peneliti butuhkan untuk mengolah
data, menganalisis data, dan menginterpretasikan data secara akurat. Teknik analisis
kuantitatif dilakukan dengan operasi berikut.*®

1. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Teknik pengolahan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode statistik, karna jenis penelitian ini yang
digunakan adalah kuantitatif, dengan langkah-langkah berikut:

a. Uji Instrumen

Uji instrument adalah uji yang dipakai dalam penelitian kuantitatif yang
menjadikan kuesioner sebagai alat ukur variabel penelitian. Data dikatakan baik

jika kuesioner memenuhi standar validitas dan reliabilitas.

4 Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him.
155.
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b. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang mewakili derajat nilai atau kebenaran suatu
instrumen. Instrumen yang valid atau sahih bernilai tinggi. Sebaliknya, alat yang
kurang bernilai berarti mempunyai nilai yang rendah. Periksa validitasnya dengan
menggunakan alat SPSS, koefisien korelasi masing-masing elemen akan
dibandingkan dengan t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05%. Jika nilai korelasi
suatu item atau pertanyaan lebih kecil dari t table, maka pernyataan tersebut tidak
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian yang dilakukan.

c. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi,
reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya dan diandalkan, bila alat pengukuran yang diperoleh relative
konsisten.

Untuk menguji reliabilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Cronbach Alpha adalah koefisien alpha
yang dikembangkan oleh Cronbach sebagai ukuran umum dari konsistensi internal
skala multiitem. Angka Cronbach Alpha pada kisaran 0.60 dapat diterima, di atas
0.80 baik. Koefisien reliabilitas yang dihasilkan kemudian dibuat nilainya. Variabel

yang memiliki koefesion reliabilitas negatif atau lebih kecil dari nilai pada table
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perlu direvisi karena memiliki tingkat reliabilitas yang rendah®®. Rumus koefisien

Cronbach Alpha:
2
= [l [1 -
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas
k = Jumlah pernyataan
Yab 2 = Jumlah varian butir
al? = Total varian

d. Uji Asumsi Dasar

Suatu pendekatan untuk mendeteksi apakah data penelitian homogen dan
terdistribusi secara normal disebut dengan uji asumsi dasar.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal, mendekati normal, atau tidak. Data yang baik dan layak
dipergunakan dalam penelitian adalah data yang terdistribusi secara normal.
Statistical Produck and Service Solutions (SPSS) untuk menguji normalitas dalam

penelitian ini menggunakan Rumus Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai berikut:

KD: 1,36 -2
N1N2
Keterangan:

4 Santoso. S., Buku Latihan SPSS Statistik Paramik. (Jakarta: alex Media Komputindo
Gramedia, 2000), him. 264.
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KD = jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari
N1 = Jumlah sampel yang diperoleh
N2 = Jumlah sampel yang diharapkan
Data dikata normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka data
dikatakan tidak tidak normal.
2) Uji linearitas
Uji linearitas merupakan salah satu asumsi dari analisis regresi, maksud dari
linearitas adalah apakah garis regresi antara variabel X dan Variabel Y membentuk
garis linear atau tidak. Jika tidak linear maka analisis regresi tidak dapat
dilanjutkan. Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. adapun rumus uji linearitas sebagai
berikut:

JK (T) = T2
2
K (A)= &L

IK (bla) = b (XY - EDE
JK (S) = Jk (T) — JK (A) — JK (bla)

JK (TC) = xi {ZY - 15

ni

Keterangan:
JK (T) = Jumlah Kuadrat Total
JK (a) = Jumlah Kuadrat Koefisien a

JK (bla) = Jumlah Kuadrat Regresi (bla) Jk (s) = Jumlah Kuadrat Sisa
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Jk (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK (G) = Jumlah kuadrat
Gala.
3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan metode untuk mengidentifikasi apakah dua
atau lebih kumpulan data sampel berasal dari populasi dengan variasi yang sama
(homogen). Pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 diasumsikan data homogen, dan jikan kurang dari
0,05 diasumsikan data tidak homogen. Untuk mempermudah dalam melakukan
perhitungan secara statistik, maka uji homognenitas yang dilakukan dalam
penelitian ini akan diolah menggunkan SPSS versi 24 for windows.

e. Uji Asusmi Klasik

Untuk memastikan apakah data yang diuji memenuhi kriteria dan memiliki
estimasi tetap, tidak konsisten, dan tidak bisa digunakan asusmi klasik. Berikut
adalah beberapa metode uji asusmi klasik:

1) Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual merupakan perbedaan antara nilai observasi dengan
nilai prediksi yang didapat menggunakan model korelasi. Untuk memastikan data
berdistribusi normal atau tidak, digunakan uji normalitas residual. Dasar
pengambilan keputusan dalam wuji normalitas residual adalah penelitian
berdistribusi normal jika nilai sig > 0,05, dan tidak berdistribusi normal jika nilai
sig < 0,05. Dalam mengevaluasi keakuratan data yang digunkan dalam penelitian

ini dibantu dengan program Statistical Produck and Service Solutions (SPSS) 24.
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2) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji koefisien korelasi
spearman rho yaitu korelasi variabel bebas (X) dengan residunya. Jika nilai sig lebih
besar dari 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya.
Heteroskedastisitas merupakan salah satu asumsi dasar dalam regresi.
Heterokedastisitas berarti varians suatu variabel bebas sama atau konstan untuk
setiap nilai tertentu dari variabel bebas lainnya atau variasi residunya sama untuk
semua pengamatan.

Dalam heteroskedastisitas, kesalahan tidak terjadi secara acak tetapi
menunjukkan hubungan yang sistematis tergantung pada besarnya satu atau lebih
variabel bebas. Misalnya, heterogenitas akan muncul karena semakin besar residu,
semakin besar jumlah observasi. Residu rata-rata akan semakin besar untuk
observasi yang lebih besar terhadap variabel bebas (X). Untuk memudahkan kinerja
perhitungan statistik, maka uji heteroskedastisitas yang dilakukan pada penelitian
ini akan diolah dengan menggunakan SPSS.

2. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber lain terkumpul. Teknik yang digunakan dalam menganalisi data dalam
penelitian ini adalah dengan menganalisis data angket yang diberikan kepada
responden. Data dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis kuantitatif, sebab
alat analisis menggunakan model statistic deskriptif dan hasil analisisnya disajikan
dalam bentuk angka dan dijelaskan dalam suatu uraian. Untuk mengetahui

tanggapan responden maka dianalisiskan data dengan menggunakan rata-rata
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keseluruhan skor yang dibuat dengan model skala likert. Adapun skala yang
diberikan adalah: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), kurang setuju (KS),
setuju (S), dan sangat setuju (SS). Menurut pribadi masing-masing responden
secara jujur dan objektif.*’
a. Regresi Sederhana
Regresi sederhana ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independent dengan satu variabel dependen. Digunakan untuk
menguji pengaruh satu variabel bebas dan diperoleh:
Y=a+bX
Dimana:
Y = Subjek dala variabel dependen yang diprediksikan.
A =Harga Y bila
X = 0 (harga konstan)
B = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada variabel independent.
X = Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai
tertentu.
b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (KD) digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh fasilitas masjid Fathun qarib terhadap kenyamanan jamaah untuk

47 Azwar Husaini, Pengaruh Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Terhadap
Prestasi Ekstrakulikuler Mahasiswa Fakultas Dakwah Uin Ar-Raniry, (Banda Aceh: 2019), him.
42-51
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beribadah (Y), maka dilakukan analisis statistic menggunakan rumus koefisien
determenasi (KD).
KD = rxy? x 100%
Keterangan:
Kd = nilai koefisien determinasi
rxy? = nilai koefisien korelasi
c. Uji Signifikansi (uji-t)
Uji signifikansi (uji-t) dilakukan untuk melihat apakah koefisien korelasi
dapat digeneralisasikan atau digunakan untuk mewakili populasi. Nilai r pearson
yang diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung nilai terhitung dengan

rumus:

rvn — 2
thitung™= X.= ﬁ

Keterangan:
R = koefisien determinasi
n = jumlah variabel independen
> = jumlah data atau kasus
Angka terhitung yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan angka
ttabel. Apabila  thitung > .45, deNgan tingkat kepercayaan tertentu berarti
signifikan. Uji-t digunakan untuk menentukan signifikansi faktor koefisien
korelasi. Berikut langkah-langkah pengujiannya:
1) Menentukan hipotesis
Ho =t hitung <t tabel = tidak terdapat pengaruh fasilitas masjid fathun garib

terhadap kenyamanan jamaah untuk beribadah.
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H; =t hitung > t tabel = terdapat pengaruh fasilitas masjid fathun garib
terhadap kenyamanan jamaah untuk beribadah.

d. Uji Koefisien Korelasi

Uji Koefisien Korelasi merupakan koefisien yang menggambarkan
kedekatan hubungan antara dua atau lebih variabel. Besar kecilnya koefisien
korelasi tidak menggambarkan hubungan sebab akibat antara dua variabel atau

lebih, namun hanya menggambarkan hubungan linier antar variabelnya.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Masjid Fathun Qarib Kecematan Syiah Kuala,Kota

Banda Aceh

Masjid Fathun Qarib UIN Ar-Raniry adalah pusat ibadah yang terletak di
dalam kampus Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh. Masjid ini
didirikan pada tahun 1993 oleh Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila (YAMP),
yang dibentuk pada 17 Februari 1982 atas inisiatif Presiden Soeharto. Sejak awal
berdirinya hingga kini, masjid ini masih aktif digunakan oleh jamaah untuk
berbagai aktivitas keagamaan, termasuk shalat berjamaah, Taman Pendidikan al-
Qur'an (TPQ), kajian mahasiswa, ceramah, dan kultum pekanan. Masjid ini
memiliki luas bangunan utama 20 x 20 meter, berdiri di atas lahan seluas 2.000 m?,
dan mampu menampung hingga 600 jamaah.

Pada Hari Kamis 7 September 2023. Masjid Fathun Qarib Universitas Islam
Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh menerima bantuan Renovasi Masjid sebesar
Rp 2 Miliar dari Bank Syariah Indonesia (BSI). Penyerahan bantuan tersebut
dilakukan di Anjong Mon Mata Banda Aceh oleh Regional Chief Executive Officer
(RCEO) BSI Regional 1 Aceh Wisnu Sunandar yang diterima oleh Rektor UIN Ar-
Raniry Prof Dr Mujiburrahman MAg dan disaksikan secara langsung Wakil
Presiden (Wapres) K. H. Ma’ruf Amin. Pemberian Bantuan Renovasi Masjid
tersebut merupakan komitmen Wapres setelah kunjungannya ke UIN Ar-Raniry

Banda Aceh dalam Rangka Kuliah Umum dan Peluncuran Buku K.H. Ma’ruf

51
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Amin: Bapak Ekonomi Syariah Indonesia. Harapnnya ialah untuk menciptakan
Masjid yang inklusif, ramah dan nyaman dalam beribadah.
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif Responden
Responden dalam penelitian ini adalah para jamaah yang melaksanakan
shalat di Masjid Fathun Qarib. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner yang dibagikan langsung kepada 100 responden di masjid
tersebut. Karakteristik masing-masing responden meliputi nama, jenis kelamin,
semester, dan jurusan. Data ini bertujuan memberikan gambaran mengenai kondisi
para responden, sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh informasi dan
memahami hasil penelitian di kemudian hari.
a. Karakteristis Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data primer yang telah diolah, hasil persebaran responden
berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%0)
Laki-laki 22 22%
Perempuan 78 78%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS(2024)
Berdasarkan Tabel 4.1, dari 100 sampel jamaah yang menjadi responden di

Masjid Fathun Qarib, terdapat 22 orang atau 22% yang berjenis kelamin laki-laki
dan 78 orang atau 78% yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan

bahwa mayoritas responden jamaah di Masjid Fathun Qarib adalah perempuan.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
Berdasarkan data primer yang telah diolah, hasil persebaran responden

berdasarkan jurusan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Jurusan Responden
Jurusan Responden Jumlah Responden | Jurusan Responden(%6)
Manajemen Dakwah 35 35%
Kesejahteraan Sosial 14 14%
Bimbingan dan Konseling Islam 22 22%
Komunikasi Penyiaran Islam 23 23%
Pengembangan Masyarakat Islam 6 6%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2024)

Berdasarkan Tabel 4.2, dari 100 sampel jamaah yang menjadi responden di
Masjid Fathun Qarib, yang jurusan Manajemen Dakwah berjumlah 35 atau 35%,
Kesejahteraan Sosial berjumlah 14 atau 14%, Bimbingan dan Konseling Islam
berjumlah 22 atau 22%, Komunikasi Penyiaran Islam berjumlah 23 atau 23%, dan
Pengembangan Masyarakat Islam berjumlah 6 atau 6%. Dengan demikian, tabel
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden jamaah di Masjid Fathun Qarib

adalah jurusan Manajemen Dakwah.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan semester
Berdasarkan data primer yang telah diolah, hasil persebaran responden

berdasarkan semester responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.



Tabel 4.3.
Jumlah Responden Berdasarkan Semester Responden
Semester Jumlah Responden Persentase(%0)

Semester — 1 14 14%
Semester — 2 0 0%
Semester — 3 17 17%
Semester — 4 2 2%
Semester — 5 8 8%
Semester — 6 1 1%
Semester -7 28 28%
Semester — 8 30 30%

Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2024)
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 100 sampel Jamalah yang

menjadi responden di masjid Fathun Qarib yang semester-1 berjumlah 14 atau 14%,

yang semester-2 berjumlah 0 atau 0%, semester-3 berjumlah 17 atau 17%, semester-

4 berjumlah 2 atau 2%, semester-5 berjumlah 8 atau 8%,semester-6 berjumlah 1

atau 1%, semester-7 berjumlah 28 atau 28%, dan semester-8 berjumlah 30 atau

30%. Dengan demikian yang menejadi mayoritas responden jumlah Fathun Qarib

yaitu semester Delapan.
2. Analisis Deskripsi Variabel

Analisis dilakukan untuk mengukur intrepretasi jawaban responden
terhadap masing-masing variabel. Untuk mengetahui frekuensi intensitas
kondisi masing-masing variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor
tertinggi dalam setiap variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada

setiap variaber yang kemudian di bagi dalam 5 katagori.

a. Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Program Dakwah Bil-
Lisan (X)



Tabel 4.4

55

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Program Dakwah Bil-Lisan (X)

No

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Modus

1.

Interaksi secara langsung dengan sesame
jama’ah selama program dakwah bil-lisan di
Masjid Fathun Qarib memberikan dukungan
social yang positif

20

79

0

0

1

Adanya Hikmah dalam penyampaian
dakwah pada program kegiatan dakwah bil-
lisan di Masjid Fathun Qarib membantu
meningkatkan pemahaman tengtang ajaran
Islam

32

66

Program dakwah bil-lisan di Masjid Fathun
Qarib yang terdapat banyaknya Mau'izhahh
Hasanah (Nasihat Yang Baik) telah
meningkatkan kualitas ibadah sehari-hari

25

71

Merasa lebih empati dan peduli terhadap
orang lain serta mengajak orang lain ke jalan
yang benar sesuai dengan ajaran islam
setelah mengikuti dakwah bil-lisan di
Masjid Fathun Qarib

21

76

Penyampaian Dakwah pada program
dakwah bil-lisan di Masjid Fathun Qarib
sangat relevansi dan kesesuaian Materi
dengan Kehidupan yang tengah dijalani
sehingga memberikan manfaat nyata dalam
kehidupan sehari-hari

20

75

Modus

pada setiap pertanyaan adalah “Setuju” dengan nilai 4, yang berarti responden

memiliki tanggapan “Baik” terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan

Sumber : Data Primer diolah oleh SPSS (2024)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat di simpulkan bahwa nilai yang sering muncul

Program Dakwah Bil-Lisan.
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Diagram 4.4 Terhadap Program Dakwah Bil-LIsan

Variabel X

mSsS
mS
mKS
TS
mSTS

b. Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Perubahan Karakter
Mahasiswa (Y)
Tabel 4.5

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Prubahan Karakter Mahasiswa(Y)

No

Pernyataan SS| S |KS| TS | STS

Modus

i

Memiliki kepedulian terhadap sesama dan |16 |74 |8 1 1
sering terlibat dalam kegiatan sosial atau
kemanusiaan (misalnya, menjadi relawan,
menyumbang untuk amal, membantu teman
yang membutuhkan, dll.) dalam tiga bulan
terakhir setelah mengikuti program dakwah Bil-
lisan di Masjid Fathun Qarib

Setelah mengikuti program Dakwah Bil-Lisan | 16 |78 |5 0 1
semakin jujur dalam mengerjakan tugas dan
ujian di kampus

Etika dalam Akademik seperti menyelesaikan | 12 {83 |4 |0 1
tugas dan kewajiban akademik tepat waktu
semakin  meningkat  setelah  meningkat
mengikuti Program Dakwah Bil-Lisan di Masjid
Fathun Qarib

Kualitas Akhlak baik semakin meningkat | 15 [ 84 |0 0 1
dengan menunjukkan sikap sopan dan
menghormati dalam berinteraksi dengan dosen
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dan teman-teman di kampus setelah mengikuti
program Dakwah Bil-Lisan

5. | Semakin mampu dalam hal pengendalian diri | 19 |78 |2 0 1
terkait pengendalian emosi dan menunjukkan
sikap sabar dalam menghadapi tantangan dan
konflik di kampus

Modus

Sumber : Data Primer diolah oleh SPSS (2024)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai yang sering
muncul pada setiap pertanyaan Prubahan Karakter Mahasiswa adalah “Setuju”
dengan Nilai 4, yang berarti responden memiliki tanggapan “Baik” terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan Perubahan Karakter Mahasiswa di
Masjid Fathun Qarib.

Diagram 4.5 Terhadap Karakter Mahasiswa

Variabel Y

| SS

mS

mKS
TS

W STS

C. Teknik Pengolahan Data
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan upaya untuk memastikan tingkat validitas atau
keahlian instrumen yang digunakan dalam penelitian. Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing

pernyataan item yang ditujukan kepada responden dengan total skor untuk seluruh
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item. Pengujian yang signifikan dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r membagi tabel dengan validitas (derajat
kebebasan) (df) = n-2 dimana n adalah jumlah responden, berdasarkan tingkatan
signifikansinya 10% (a = 0,1) maka df 100-2 = 98 jadi nilai r tabel sebesar 0,1654.
hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut:

1. Program Dakwah Bil Lisan (X)
Table 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Item Nilai rhitung Nilai rtapel Keterangan
X1.1 0,798 0,165 Valid
Program Dakwah X1.2 0,863 0,165 Valid
o X1.3 0,883 0,165 Valid
£ Lo (X) X1.4 0,853 0,165 Valid
X1.5 0,848 0,165 Valid

Sumber : IBM SPSS Statistics 24.0 for windows 2024

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui bahwa pertanyaan dalam instrumen
variabel tersebut terdapat nilai yang dinyatakan valid. Hal ini diketahui bahwa
perbandingan setiap nilai rhiung dengan reabel, dan hasilnya memperlihatkan bahwa
Thitung lebih besar dari rivel sehingga mendapatkan nilai yang valid.

2. Perubahan Karakter Mahasiswa (Y)

Table 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel Item Nilai rnitung | Nilai rtabel Keterangan
Y1.1 0,849 0,165 Valid
Perubahan Y1.2 0,896 0,165 Valid
Karakter Y1.3 0,900 0,165 Valid
Mahasiswa (Y) Y1.4 0,890 0,165 Valid
Y15 0,888 0,165 Valid
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa pertanyaan dalam instrumen
variabel tersebut terdapat nilai yang dinyatakan valid. Hal ini diketahui bahwa
perbandingan setiap nilai rhiung dengan riwpel, dan hasilnya memperlihatkan bahwa
Thitung l€bih besar dari rwvel sehingga mendapatkan nilai yang valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu variabel.
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat ukur data penelitian. Reliable atau

tidaknya suatu variabel dapat dilihat melalui Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Cronbach Standard Keterangan
Item Alpha Alpha
Program Dakwah 5) 0,903 0,60 Reliabel
Bil Lisan (X)
Perubahan 5 0,927 0,60 Reliabel
Karakter
Mahasiswa (Y)

Sumber : Data primer diolah oleh SPSS (2024)

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa, uji realibilitas dilakukan
terhadap item-item pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan
realiabel jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten tanpa berupah setiap
kali diuji. Hasil perhitungan uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha (r hitung)
dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha, variabel (X) yaitu 0.903 dan Variabel
(Y) yaitu 0.927 dengan N of Items menunjukkan bahwa jumlah dari items atau
jumlah pertanyaan yang di input pada variable view adalah 100. Sehingga memiliki

nilai “alpha cronbach” lebih besar dari 0.60. Yang berarti kedua instrumen Fasilitas
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Mesjid (X) dan Kenyamanan Jamaah (Y) dapat dikatakan bahwa realiabel atau
memenubhi syarat.
D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau risedual memiliki distribusi normal. Jika asumsi
normalitas tidak terpenuhi, maka uji t menjadi tidak valid. Untuk menguji
normalitas, penelitian ini melihat nilai signifikan dibagian Kolmogrov- Smirnov
atau Shapiro-wilk dari test Of normality. Kriterian penilaian uji ini adalah jika nilai
signifikansi hasil perhitungan data (Sig) >0,05, maka data berdistribusi normal,
sedangkan jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig)< 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Unstandardiz
Test .
ed Residual
N 100
Normal Parameters®® | Mean ,0000000
Std'. . 1,35945385
Deviation
Most Extreme Absolute 217
Differences Positive ,193
Negative -,217
Test Statistic 217
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067¢

Sumber : IBM SPSS Statistics 24.0 for windows 2024
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Pada tabel 4.9 diatas memperlihatkan nilai dari ko/mogorov smirnov nilainya
sebesar 0,67. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai alpha yaitu > 0,50. Sehingga data
pada penelitian berdistribusi normal.

2. Uji Determinasi

Tabel 4.10

Hasil Uji Determinasi

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,816“ ,666 ,663 1,366
Sumber : IBM SPSS Statistics 24.0 for windows 2024

Dari tabel diatas nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,816. Hal ini
menunjukkan bahwa 81,6% variabel program bil lisan (X) mampu menjelaskan
variabel perubahan karakter mahasiswa. Sedangkan sisanya, yaitu 18,4%%
dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak ada dalam penelitian.

3. Uji Linearitas

Tabel 4.10

Hasil Uji Linearitas

Sig.
Perubahan Karakter Mahasiswa Y * Between (Combined) ,001
Program Dakwah Bil Lisan X Groups Linearity ,008
Deviafi
'ev1at'10n from 444
Linearity
Within Groups

Total

Sumber : IBM SPSS Statistics 24.0 for windows 2024

Berdasarkan nilai signifikasi (Sig) dari tabel diatas, diperoleh nilai deviation
from linearity adalah 0,444 lebih besar dari 0,05 (0,444 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan linear secara signifikan antara variabel program bil

lisan (X) dengan variabel perubahan karakter mahasiswa (Y).
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E. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya satu
variabel independent (Perubahan Karakter Mahasiswa) secara individual terhadap
variabel dependen (Program Dakwah Bil Lisan). Pengujian ini memiliki kriteria
yaitu:

1. Jika T hitung > T tabel, maka HO ditolak (variabel bebas X berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat Y)

2. Jika T hitung < T tabel, maka tidak dapat menolak HO (variabel bebas X

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai T tabel sebesar 1,660 yang diperoleh
dari df= n-k yaitu =100 (dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel bebas). Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05 (5%)
pada taraf signifikansi 95%. Hasil dari uji parsial atau uji t dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4. 11
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Thiutng T tabel Slg
Constant 2,837 0,006
Program dakwah bil 1,660 0,000

13,990
lisan (X)

Dari hasil analisis menggunakan program SPSS dapat diketahui bahwa hasil
dari uji t untuk variabel Program dakwah bil lisan (X) diperoleh nilai thiung S€besar
13,990 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan 0,000 < 0,050 dengan

menggunakan signifikan (o) 0,050. Dengan demikian, thitung (13,990) > tiabel (1,660).
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Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Program dakwah bil lisan (X)
terhadap perubahan karakter mahasiswa (Y) .

2. Analisis Koefisien Korelasi

Untuk memastikan kuat atau tidaknya hubungan antara Perubahan Karakter
Mahasiswa (X) dengan Program Dakwah Bil Lisan (YY), maka perlu diketahui
besarnya koefisien korelasi. Berikut disajikan tabel hasil perhitungan koefisien
korelasi (Product Moment) yang diperoleh dari pengolahan data dengan program

IBM SPSSStatistics 24.0 for windows.

Tabel 4.12
Koefisien Korelasi
Correlations

Perubah
an_Kara
Program Da | kter Ma
kwah Bil Li |hasiswa

san X Y

Spearman's tho Program Dakwah Bil Correlation .

Lisagn_X Coefficient 1,000\ 654
Sig. (2-tailed) . ,000
N 100 100

Perubahan Karakter M Correlation o

ahasiswa_ﬁ_( ~ Coefficient ,654 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 100 100

Sumber : IBM SPSS Statistics 24.0 for windows 2024
Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa korelasi antara variabel
program dakwah bil lisan terhadap perubahan karakter mahasiswa adalah sebesar
0,654.
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3. Analisis Regresi Sederhana

Berikut ini merupakan data tabel hasil perhitungan regresi linier sederhana
yang diperoleh dari pengolahan data dengan progran /BM SPSS Statistics 24 for
windows.

Tabel 4. 13
Hasil Regresi Linier Sederhana Variabel Fasilias Mesjid (X) terhadap
Kenyamanan Jamaah ()

Model Unstandarlized Standarlized
Coefecient Coefecient
B Std. Error
Constant 3,460 1,220
P_rogram dakwah bil 0,810 0,058 0,816
lisan (X)

Sumber : IBM SPSS Statistics 24.0 for windows 2024
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.13, persamaan regresi dapat

di peroleh dari ustandardized coefficient, dimana koefisien konstanta sebesar 3,460
dengan standar error 1,220 kemudian variabel Program Dakwah Bil Lisan memiliki
koefisien sebesar 0,810 dengan standar error sebesar 0.058. Maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

a :Konstanta

bX : Koefisen regresi variabel X (Fasilitas Mesjid)

e :error
Persamaan model regresi linear pada penelitian ini adalah:
Y=a+bX+e
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut:
Y =3,460 + 0,810 X

Berdasarkan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa:
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1. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai dari konstanta
mempunyai arah koefisien regresi yaitu sebesar 3,460 yang artinya apabila
program dakwah bil lisan tetap atau konstan, maka perubahan karakter
mahasiswa sebesar 3,460

2. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear koefisien
program dakwah bil lisan (X) bernilai positif sebesar 0,810 yang artinya
menunjukkan setiap kenaikan program dakwah bil lisan bernilai positif
sebesar 1 satuan maka akan meningkat perubahan karakter mahasiswa
sebesar 0,810 dengan asumsi variabel bebas lain sama dengan nol atau
konstan.

F. Pembahasan
1. Pengaruh Program Dakwah Bil Lisan Masjid Fathun Qarib
Terhadap Perubahan Krakter Mahasiswa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program dakwah bil
lisan di Masjid Fathun Qarib terhadap perubahan karakter mahasiswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi
linear. Hasil penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara program dakwah
bil lisan dengan perubahan karakter mahasiswa. Berikut adalah pembahasan detail
dari hasil penelitian.

a. Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persamaan regresi linear
sederhana dengan nilai konstanta sebesar 3,460. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila program dakwabh bil lisan tetap atau tidak mengalami perubahan (konstan),

maka nilai perubahan karakter mahasiswa diperkirakan sebesar 3,460. Nilai ini
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merepresentasikan kondisi dasar perubahan karakter mahasiswa yang terjadi tanpa
adanya peningkatan program dakwah bil lisan.

Nilai konstanta ini mencerminkan pengaruh faktor lain di luar program
dakwah bil lisan yang turut berkontribusi dalam membentuk karakter mahasiswa.
Namun, untuk memastikan akurasi interpretasi, perlu mempertimbangkan konteks
lingkungan, kebijakan, atau program pendukung lain yang relevan.

b. Koefisien Regresi Variabel Program Dakwah Bil Lisan (X)

Koefisien regresi variabel independen, yaitu program dakwah bil lisan (X),
bernilai positif sebesar 0,810. Ini berarti setiap peningkatan satu satuan dalam
pelaksanaan program dakwah bil lisan akan menyebabkan peningkatan perubahan
karakter mahasiswa sebesar 0,810, dengan asumsi bahwa faktor lainnya tetap atau
konstan.

Nilai positif ini menunjukkan bahwa program dakwah bil lisan memiliki
pengaruh langsung dan signifikan terhadap perubahan karakter mahasiswa.
Semakin baik kualitas dan intensitas program dakwah bil lisan, maka semakin besar
pula dampaknya terhadap pembentukan karakter mahasiswa. Hal ini menegaskan
pentingnya keberlanjutan dan pengembangan program dakwah bil lisan sebagai
salah satu instrumen dalam pembinaan karakter.

c. Implikasi Penelitian

1. Pengembangan Program Dakwah

Hasil penelitian ini memberikan dasar bagi pengelola Masjid Fathun Qarib
untuk terus meningkatkan kualitas program dakwah bil lisan. Pengelolaan yang

lebih terstruktur, materi dakwah yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa, serta
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melibatkan pendakwah yang kompeten dapat lebih memaksimalkan dampaknya
terhadap perubahan karakter mahasiswa.

2. Peningkatan Karakter Mahasiswa

Program dakwah bil lisan berperan penting dalam membentuk nilai-nilai
positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dalam diri
mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi program ini dengan kegiatan kampus dapat
menjadi strategi sinergis untuk mendukung pembentukan karakter mahasiswa
secara holistik.

Penelitian ini dapat diperluas dengan menambahkan variabel bebas lain,
seperti program pendidikan formal, lingkungan keluarga, dan aktivitas
ekstrakurikuler, untuk memahami kontribusi kolektif berbagai faktor dalam

membentuk karakter mahasiswa.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Program

Dakwah Bil Lisan Masjid Fathun Qarib Terhadap Perubahan Krakter Mahasiswa,

maka dapat di ambil kesimpulan yaitu, sebagai berikut:

1.

Program kegiatan dakwah bil-lisan di Masjid Fathun Qarib terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan karakter
mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Nilai konstanta sebesar
3,460 dan koefisien regresi sebesar 0,810 menegaskan bahwa
peningkatan dalam program dakwah bil lisan akan diikuti oleh
peningkatan perubahan karakter mahasiswa. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kualitas dan kuantitas program ini harus terus didorong
untuk mendukung pembinaan generasi muda yang berkarakter. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil analisis kuantitatif yang mengonfirmasi
adanya hubungan linear yang signifikan antara program dakwah bil-
lisan dengan perubahan karakter jama’ah. Selain itu, uji statistik
menunjukkan adanya pengaruh positif yang kuat, di mana peningkatan
dalam pelaksanaan program dakwah bil-lisan sejalan dengan
peningkatan perubahan karakter jama’ah yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa program
dakwah bil lisan di Masjid Fathun Qarib memiliki dampak yang
signifikan terhadap perubahan karakter mahasiswa. Hasil analisis

kuantitatif menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan

68
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dengan tingkat korelasi sebesar 0,654, yang mengindikasikan hubungan
yang cukup kuat. Nilai koefisien regresi sebesar 0,810 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam program dakwah bil-lisan
berkontribusi pada peningkatan perubahan karakter jama’ah sebesar
0,810 satuan. Selain itu, nilai konstanta sebesar 3,460 mengindikasikan
bahwa meskipun program dakwah bil-lisan tetap atau konstan,
perubahan karakter jama’ah tetap terjadi pada tingkat tersebut. Oleh
karena itu, pengelola masjid dan pihak terkait perlu mempertahankan
dan meningkatkan program ini untuk memberikan kontribusi yang lebih
besar dalam pembentukan karakter mahasiswa yang berakhlak dan

berintegritas.

B. Saran

1.

Hendaknya agar program dakwah bil lisan terus ditingkatkan baik dari
segi kualitas materi, intensitas kegiatan, maupun kompetensi
pendakwah. Penguatan program ini dapat memberikan kontribusi yang
lebih besar dalam membentuk generasi mahasiswa yang berkarakter
unggul.

Masjid Fathun Qarib dapat bekerja sama dengan pihak kampus untuk
mengintegrasikan program dakwah bil lisan ke dalam kegiatan
mahasiswa, seperti organisasi kemahasiswaan atau mata kuliah berbasis
karakter. Sinergi ini akan memperluas jangkauan dan dampak program

dakwah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabulasi Data

Program Dakwah Bil-Lisan (X)

Total (X)

20

23

22
20

24

18
22
22
20

21

20

24
21

18
20

24
20

20

20

22
20

20

20

20

21

20

25

20

22
24

20

19
19
19
25

21

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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20
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20
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20

23

24
23

20
20

19
23

20

24
21

20

20

20

25

20
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21

20

20

20

20

20

22
20

20

25

23

21

20

20

21

25

20

21

20

20

19
22
25

Perubahan Karakter Mahasiswa (Y)

Total (y)

22
20

20

24

25

15
20

21

21

20

20

21

23

Y1.5

Y1.4

Y1ls

Y1.2

Y1.1
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4 4 4 4 4 20
4 4 4 4 4 20
3 4 4 4 4 19
4 5 5 5 5 24
5 5 5 5 5 25
Lampiran 2. Pengolahan Data
Hasil Uji Validitas
Program Dakwah Bil-Lisan (X)
Correlations
X1 X.2 X.3 X.4 X.5 X
X' 1 Pea rSon ok *k ok *k *k
1| ,678 ,602 ,551 ,587 ,798
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X'2 Pearson *k *k ok *k *k
,678 1 ,672 ,647 ,653 ,863
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X.3 Pearson *k Hk *k Kk *k
,602 ,672 1 , 764 ,697 ,883
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X'4 Pearson *k £33 *k *k *k
759 1 ,647 , 764 1 ,656 ,853
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X'5 Pearson *k Kk *k ok ok
,587 ,653 ,697 ,656 1 ,848
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X Pearson *k ok *k ok ok
,798 ,863 ,883 ,853 ,848 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Perubahan Karakter Mahasiswa (Y)

Correlations
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y
Y.1 Pearson . " . . .
1 ,661 ,690 ,646 ,702 ,849
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson . . . . .
,661 1 ,801 , 740 , 763 ,896
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson . \ . . .
,690 ,801 1 ,821 ,695 ,900
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson < . . . .
,646 , 740 ,821 1 , 768 ,890
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y'5 Pearson *k Hk *k ok ok
. , 702 , 763 ,695 ,768 1 ,888
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y Pearson *k ok *k Kk ok
,849 ,896 ,900 ,890 ,888 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

Program Dakwah Bil Lisan (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 100 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,903 5
Perubahan Karakter Mahasiswa (Y)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 100 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 100 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,927 5




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,35945385

Most Extreme Differences Absolute ,217
Positive ,193

Negative =217

Test Statistic ,217
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Data Normalitas Lainnya

Histogram

Dependent Variable: Perubahan_Karakter_Mahasiswa_Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perubahan_Karakter_Mahasiswa_Y
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Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Square Mean
s df | Square F Sig.
Perubahan_Karakter_Mahasiswa_ Betwee (Combined | 401,56 ,00
8| 50,196 | 31,118
Y * Program_Dakwah_Bil_Lisan_X n ) 7 1
Groups  Linearity 365,39 ’ 365,39 | 226,51| ,00
7 7 8 8
Deviation
44
from 36,171 7| 5,167| 3,203 4
Linearity
Within Groups 146,79 9
1,613
3
Total 548,36 9
0f 9




Lampiran 3. Hasil Analisis Data

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2 Sig.

,841

,360

Uji Regresi dan Parsial

Coefficients?

82

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,460 1,220 2,837 ,006
Program_Dakwah_Bil_Lisan
. ,810 ,058 ,816 13,990 ,000

a. Dependent Variable: Perubahan_Karakter Mahasiswa_Y

Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8162 ,666 ,663 1,366

a. Predictors: (Constant), Program_Dakwah_Bil_Lisan_X

b. Dependent Variable: Perubahan_Karakter_Mahasiswa_Y

Uji Korelasi
Correlations
Perubahan_Kar
Program_Dakw | akter_Mahasisw
ah_Bil_Lisan X ayY
Spearman's rho Program_Dakwah_Bil_Lisan Correlation Coefficient 1,000 ,654"
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Perubahan_Karakter_Mahas Correlation Coefficient ,654™ 1,000
iswa_Y Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 4. R-Tabel

83

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126




84

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
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78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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LAMPIRAN T-Tabel

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 |318.30884
2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3| 0.76489 | 1.63774 | 235336 | 3.18245| 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4| 0.74070 | 1.53321 | 2.13185| 2.77645 | 3.74695| 4.60409 7.17318
5| 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 5.89343
6| 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7| 071114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8| 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9| 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 | 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12| 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13| 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14| 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17| 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 | 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19| 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 | 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21| 0.68635| 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 251765 | 2.83136 | 3.52715
22| 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23| 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24| 0.68485| 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635| 1.70814 | 2.05954 | 248511 | 2.78744 | 3.45019
26 | 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27| 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 | 0.68335| 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29| 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30| 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
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31| 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32| 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34| 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115| 2.72839 | 3.34793
35| 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36 | 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37| 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145| 2.71541 | 3.32563
38| 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39| 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688
41| 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42| 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43| 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 2.01669 | 2.41625| 2.69510 | 3.29089
44| 0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
45| 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 | 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
47| 0.67975 | 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 | 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 | 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508
50 | 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
51| 0.67933 | 1.29837 | 167528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52| 0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53| 0.67915| 1.29773 | 1.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54| 0.67906 | 1.29743 | 167356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55| 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56| 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57| 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 | 0.67874 | 1.29632 | 1.67155| 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59| 0.67867 | 1.29607 | 1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 | 0.67860 | 1.29582 | 1.67065| 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61| 0.67853 | 1.29558 | 1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62| 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
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63| 0.67840 | 1.29513 | 1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64| 0.67834 | 1.29492 | 166901 | 199773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65| 0.67828 | 1.29471 | 1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 | 0.67823 | 1.29451 | 1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67| 0.67817 | 1.29432 | 166792 | 199601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 | 0.67811 | 1.29413 | 1.66757 | 1.99547 | 2.38245| 2.65008 | 3.21446
69| 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70| 0.67801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 238081 | 2.64790 3.21079
71| 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 3.20903
72| 0.67791 | 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73| 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74| 067782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
75| 0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76| 0.67773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77| 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 | 0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79| 0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 | 0.67757 | 1.29222 | 166412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
81| 0.67753 | 1.29209 | 1.66388 | 1.98969 | 2.37327 | 2.63790 | 3.19392
82| 0.67749 | 1.29196 | 1.66365 | 1.98932 | 2.37269 | 2.63712 | 3.19262
83| 067746 | 1.29183 | 166342 | 1.98896 | 2.37212 | 2.63637 | 3.19135
84| 0.67742 | 129171 | 1.66320 | 1.98861 | 2.37156 | 2.63563 | 3.19011
85| 0.67739 | 1.29159 | 1.66298 | 1.98827 | 2.37102 | 2.63491 | 3.18890
86 | 0.67735 | 1.29147 | 1.66277 | 198793 | 2.37049 | 2.63421 | 3.18772
87| 0.67732 | 1.29136 | 1.66256 | 1.98761 | 2.36998 | 2.63353 | 3.18657
88| 0.67729 | 1.29125 | 1.66235| 1.98729 | 2.36947 | 2.63286 | 3.18544
89| 0.67726 | 1.29114 | 1.66216 | 1.98698 | 2.36898 | 2.63220 | 3.18434
90 | 0.67723 | 1.29103 | 1.66196 | 1.98667 | 2.36850 | 2.63157 | 3.18327
91| 0.67720 | 1.29092 | 1.66177 | 1.98638 | 2.36803 | 2.63094 | 3.18222
92| 0.67717 | 1.29082 | 1.66159 | 1.98609 | 2.36757 | 2.63033 | 3.18119
93| 0.67714| 1.29072 | 1.66140 | 1.98580 | 2.36712 | 2.62973 | 3.18019
94| 0.67711 | 1.29062 | 1.66123 | 1.98552 | 2.36667 | 2.62915 3.17921
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95| 0.67708 | 1.29053 | 1.66105 | 1.98525 | 2.36624 | 2.62858 | 3.17825
96 | 0.67705| 1.29043 | 1.66088 | 1.98498 | 2.36582 | 2.62802 3.17731
97 | 0.67703 | 1.29034 | 1.66071 | 1.98472 | 2.36541 | 2.62747 | 3.17639
98 | 0.67700 | 1.29025 | 1.66055 | 1.98447 | 2.36500 | 2.62693 | 3.17549
99 | 0.67698 | 1.29016 | 1.66039 | 1.98422 | 2.36461 | 2.62641 | 3.17460
100 | 0.67695 | 1.29007 | 1.66023 | 1.98397 | 2.36422 | 2.62589 | 3.17374




PENDAPAT RESPONDEN

Program Dakwah Bil-lisan(X)

No

PERNYATAAN

STS

SS

1

Interaksi secara langsung dengan sesama
jama'ah selama program dakwah bil-lisan di
Masjid Fathun Qarib memberikan dukungan
sosial yang positif

20

Adanya Hikmah dalam penyampaian dakwah
pada Program kegiatan dakwabh bil-lisan di
Masjid Fathun Qarib membantu
meningkatkan pemahaman tentang ajaran
Islam

66

32

Program dakwah bil-lisan di Masjid Fathun
Qarib terdapat banyaknya Mau’izhahh
Hasanah (Nasihat Yang Baik) telah
meningkatkan kualitas ibadah sehari-hari

Z5

Merasa lebih empati dan peduli terhadap
orang lain serta mengajak orang lain ke jalan
yang benar sesuai dengan ajaran islam setelah
mengikuti dakwah bil-lisan di Masjid Fathun
Qarib

21

76 |2

Penyampaian Dakwah pada program dakwah
bil-lisan di Masjid Fathun Qarib sangat
relevansi dan kesesuaian Materi dengan
Kehidupan yang tengah dijalani sehingga
memberikan manfaat nyata dalam kehidupan
sehari-hari

75

20

Perubahan Karakter Mahasiswa (YY)

No

PERNYATAAN

S

1

Memiliki kepedulian terhadap sesame dan
sering terlibat dalam kegiatan sosial atau
kemanusiaan (misalnya, menjadi relawan,
menyumbang untuk amal, membantu teman
yang membutuhkan, dll.) dalam tiga bulan
terakhir setelah mengikuti program dakwah
Bil-lisan di Masjid Fathun Qarib

16

Setelah mengikuti program Dakwah Bil-
Lisan semakin jujur dalam mengerjakan
tugas dan ujian di kampus

78

16

Etika dalam Akademik seperti
menyelesaikan tugas dan kewajiban
akademik tepat waktu semakin meningkat

83

12

90
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setelah mengikuti Program Dakwah Bil-
Lisan di Masjid Fathun Qarib
meningkatkan kenyamanan jamaah selama
beribadah

Kualitas Akhlak baik semakin meningkat
dengan menunjukkan sikap sopan dan
menghormati dalam berinteraksi dengan
dosen dan teman-teman di kampus setelah
mengikuti program Dakwah Bil-Lisan

84

15

Semakin mampu dalam hal pengendalian
diri terkait mengendalikan emosi dan
menunjukkan sikap sabar dalam
menghadapi tantangan dan konflik di
kampus

78

19
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Lampiran 4. Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651~ 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B.1259/Un.08/FDK-I/PP.00.9/07/2024
Lamp t-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
BKM Masjid Fathun Qarib Uin Ar-Raniry Banda Aceh

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : RITA ARIYANDA / 200403048
Semester/Jurusan : VIII / Manajemen Dakwah
Alamat sekarang  : Prada

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh Program Dakwah Bil-lisan Masjid Fathun Qarib
Terhadap Perubahan Karakter Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 23 Juli 2024

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kclembagaan,

Berlaku sampai : 31 Juli 2024 Dr. Mahmuddin, M.Si.



Lampiran 5. Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian

BADAN KEMAKMURAN MESJID (BKM)

FATHUN QARIB UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Sekretariat : Jin. Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Kopelma Darussalam Telp. (0751) 7410342

Nomor : 089/MFQ/X11/2024 Banda Aceh, 30 Desember 2024
Lampiran Z=

Perihal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

Wakil Dekan Bidang Akademik dan kelembagaan
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Di —

Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan surat nomor:B.1259/Un.08/FDK-1/PP.00.9/07/2024 tentang
penelitian ilmiah mahasiswa, maka dengan ini kami menyatakan bahwa:

Nama/ NIM : Rita Aryanda/ 200403048
Jurusan/ Fakultas : Manajemen Dakwah/ FDK UIN Ar-Raniry
Alamat : Prada

Saudara yang tersebut namanya diatas benar telah melakukan penelitian ilmiah di Masjid Fathun
Qarib UIN Ar-Raniry dengan judul Pengaruh Program Dakwah Bil-Lisan Masjid Fathun Qarib
Terhadap Perubahan Karakter Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Demikian Surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami mengucapkan terimakasih.
Wassalamua’alaikum Wr Wb

Badan Kemakmuran Mesjid (BKM)
Fathun Qarib UIN Ar-raniry




Identitas Responden

1. Nama Responden :

2. Jenis Kelamin
|:| 1. Perempuan

I:l 2. Laki-laki

3. Jurusan/ Prodi

[
]2
s,
[] a
[1s.

Manajemen Dakwah

Komunikasi Penyiaran [slam
Bimbingan dan Konseling Islam
Pengembangan Masyarakat Islam

Kesejahteraan Sosial

Semester

] 1.
2

[] 3.

dgd
Dvdgd
Sdsauf
Dfdsf
ESTE
Sdfsdef

Sdfsf
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Identitas Pribadi
Nama

Tempat/ Tgl Lahir
Agama

Jenis Kelamin

No Hp

Email

Alamat

Riwayat Pendidikan

SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

Orang Tua/ Wali

1. Ayah
Nama
Tempat/ Tgl Lahir

Pekerjaan

2. Ibu
Nama
Tempat/ Tgl Lahir

Pekerjaan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Rita Ariyanda
: 12-11-2003

: Islam

: Perempuan

: 082274063753

: ritaarivanda@gmail.com

: Alue Padee, Abdya

: MIN Alue Padee
: SMP Lamainong
: SMA Alue Padee
: Manajemen Dakwah

: Alm. Bukhari

: Mawarti
: 12-08-1968
: Ibu Rumah Tangga
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